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Nama : Jihan Sahrani Muhadjir 
NIM : 90100116051 
Judul : Pengaruh Pendayagunaan Filantropi Islam Terhadap Penyerapan 
Tenaga Kerja Pada Program Baznas Microfinance Desa (BMD) 
Baznas Kab. Maros 
Penelitian ini bertujuan untuk meneliti apakah pendayagunaan filantropi 
Islam berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja pada program Baznas 
Microfinance Desa (BMD) yang diadakan oleh Baznas Kab. Maros. Variabel 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendayagunaan filantropi Islam sebegai 
variabel independen, dan penyerapan tenaga kerja sebagai variabel dependen. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Sumber data dalam 
penelitian ini yaitu data primer,dimana pengumpulan data menggunakan metode 
kuesioner yang disebar kepada mustahiq yang terdaftar sebagai penerima dana 
filantropi di Baznas Kab. Maros, serta data sekunder melalui dokumen-dokumen 
dari Baznas Kab. Maros. Jumlah sampel yang digunakan berjumlah 45 responden. 
Pengolaan data primer menggunakan teknik analisis Statistical Packege For 
Social Science (SPSS) versi 22. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendayagunaan filantropi Islam 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan tanaga kerja pada 
program Baznas Microfinance Desa (BMD) Baznas Kab. Maros. Semakin besar 
dana filantropi yang disalurkan kepada mustahiq maka akan semakin tinggi 
tingkat penyerapan tenaga kerja sehingga membantu dalam hal pengurangan 
kemiskinan bagi golongan orang-orang yang membutuhkan. 








A. Latar Belakang 
Filantropi dalam Islam merupakan perbuatan kebaikan yang dilandasi 
iman berupa penyisihan sebagian harta baik itu untuk agama maupun kepada 
orang-orang yang membutuhkan. Filantropi, sebagai sebuah kedermawanan, 
merupakan ajaran etika yang sangat fundamental dalam agama Islam. 
Landasannya tidak hanya karena kewajiban agama, tetapi juga kesadaran akan 
cinta dan kasih sayang kepada sesama manusia. Filantropi merupakan suatu 
konsep yang telah terdapat dalam Islam, yang bertujuan untuk kebaikan (al-birr). 
Melihat kondisi tingkat sosial dan ekonomi mayarakat yang berbeda-beda, ide 
atau konsep filantropi merupakan salah satu alaternatif bagi suatu kelompok 
masyarakat untuk mengurangi kesenjangan sosial diantara masyarakat.1 
Zakat, infak, dan shadaqah merupakan aspek-aspek dari filantropi Islam.2 
Zakat secara bahasa berarti suci, tumbuh, berkah dan terpuji. Sedangkan secara 
istilah merupakan suatu ibadah wajib yang dilaksanakan dengan memberikan 
sejumlah kadar tertentu dari harta sendiri kepada orang yang berhak menerima 
sesuai dengan ketentuan syariat Islam, sehingga zakat hanya bisa direalisasikan 
                                                             
1Abdiyansyah Linge, “Filantropi Islam Sebagai Instrumen Keadilan Ekonomi”, Jurnal 
Perspektif Ekonomi Darussalam,Vol. 1, No.2, (2015), h.154, http://jurnal.unsyiah.ac.id /JPED 
/article/download/6551/5368, (Diakses Pada 30 Oktober 2019).     
2Purwatiningsih AP, Yahya M, “Literature Review Filantropi Islam Antara Tahun 2008 
Hingga 2018”, Jurnal Al-Muzara’ah, Vol. 6, No. 2 (2018), h. 130, https://media.neliti.com/media 






dengan menyerahkan harta yang berwujud, bukan didasarkan pada nilai manfaat, 
seperti memberikan hak menempati rumah bagi orang miskin sebagai zakat. 
Aspek lain filantropi Islam adalah infak yang berarti perbuatan atau 
sesuatu yang diberikan kepada orang lain untuk menutupi kebutuhan orang lain 
tersebut, baik makanan, minuman dan lainnya yang didasarkan ikhlas pada Allah.3 
Selain itu, infak juga berkaitan dengan sesuatu yang dilakukan secara wajib dan 
sunnah. Sedangkan shadaqah berarti pemberian seseorang secara ikhlas kepada 
yang berhak menerimanya yang akan diiringi pahala dari Allah, sehingga 
shadaqah mempunyai arti yang lebih luas, baik materiil maupun non-materiel. 
Istilah-istilah tersebut dapat membantu membawa wacana kedermawanan 
Islam ke dalam sebuah diskursus yang dapat menjangkau isu-isu yang lebih luas. 
Tidak hanya melihat masalahnya dari segi wacana tradisional saja, seperti fikih 
dan etika Islam, melainkan juga dapat mengkaitkan dengan isu-isu keadilan sosial, 
kesejahteraan umat, masyarakat madani, kebijakan publik, tata kelola yang baik 
dan manajemen yang profesional.4  
Untuk bisa berbagi dan peduli terhadap sesama, landasan teologi saja tidak 
akan cukup untuk menjadi basisnya, tetapi juga landasan hukum yang jelas dan 
tegas untuk dilaksanakan. 
  
                                                             
3Makhrus Ahmadi, Restu Frida Utami “Peran Filantropi Islam Dalam Pemberdayaan 
Masyarakat di Kabupaten Banyumas”, Hasil-hasil Penelitian dan Pengabdian LPPM Universitas 
Muhammadiyah Purwokerto, Vo;. 3, No. 8 (2015) , h.177, https://www.researchgate.net, (Diakses 
pada 29 November 2019).  
4Abdurrohman Kasdi, “Filantropi Islam Untuk Pemberdayaan Ekonomi Umat”, Jurnal 
Iqtishadia, Vol. 9, No. 2, (2016), h. 229, http:// journal. stainkudus.ac.id /index.php/ IQTISHADIA 




Allah swt. berfirman dalam QS. Ali Imran/3:134. 
ََٱلَِّذينَ  َفِي آءَِيُنِفقُون  آءَِوَ َٱلسَّرَّ رَّ وَ َٱلضَّ
ََٱۡلع افِينَ وَ َۡلغ ۡيظَ ٱَِمينَ ظَِٱۡلك َ  َٱلنََّع ِن َاِس 
َُوَ  ََٱّللَّ  ١٣٤ََٱۡلُمۡحِسنِينَ يُِحبُّ
Terjemahnya: 
(yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu lapang 
maupun sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan 
(kesalahan) orang. Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan.5 
 
Maksud dari ayat di atas adalah orang yang mengeluarkan hartanya dalam 
menaati Allah baik itu dalam waktu lapang maupun sempit dan senantiasa 
memaafkan kesalahan manusia yang melakukan penganiayaan kepadanya, maka 
akan mendapatkan pula pahala sebagai balasan atas apa yang mereka kerjakan.6 
Filantropi Islam merupakan ibadah yang mempunyai dimensi ganda, yaitu 
horizontal dan vertikal. Dimensi horizontal berkaitan dengan hubungan pada 
sesama manusia, sedangkan dimensi vertikal berkaitan dengan hubungan manusia 
kepada Tuhan. Filantropi sendiri merupakan ibadah sosial karena memiliki efek 
langsung terhadap kehidupan masyarakat sekitar dan diharapkan mampu 
menumbuhkan pendapatan ekonomi dan mengentaskan kemiskinan. 
 Beberapa penyebab timbulnya masalah ekonomi dalam masyarakat ialah 
kurangnya lapangan pekerjaan, kurangnya keahlian dalam suatu bidang pekerjaan 
dan rendahnya tingkat pendidikan yang membuat mereka menjadi pengangguran. 
Terlepas dari itu, banyak pula masyarakat yang ingin mendirikan usaha namun 
terhalang karena tidak adanya modal usaha. Berbagai upaya telah dilakukan oleh 
                                                             
5Departemen Agama Republik Indonesia, Al-qur’an dan Terjemahnya, Cet. III, (Surabaya: 
Al-Hidayah, 2002), h. 67. 





pemerintah baik pusat maupun daerah, termasuk pemerintah Kab. Maros dengan 
melalui berbagai kebijakan. Namun, upaya-upaya tersebut belum bisa 
memberikan hasil yang maksimal terhadap permasalah-permasalahan ekonomi 
yang dialami oleh masyarakat di Kab. Maros yang memiliki tingkat pengangguran 
mencapai 4,71%. 
 Salah satu langkah pemerintah dalam menghidupkan filantropi ialah 
dengan membangun lembaga yang mengelola zakat, infak, dan sedekah yang 
diberi nama BAZNAZ (Badan Amil Zakat Nasional). Lembaga ini merupakan 
badan resmi dan satu-satunya yang dibentuk oleh pemerintah berdasarkan 
Keputusan Presiden RI No. 8 Tahun 2001 yang memiliki tugas dan fungsi 
menghimpun dan menyalurkan zakat, infaq, dan sedekah (ZIS) pada tingkat 
nasional.7 
 BAZNAS adalah lembaga filantropi Islam yang berkhidmat dalam 
pemberdayaan kaum dhuafa dengan pendekatan budaya melalui kegiatan 
filantropis (welas asih/ kasih sayang) dan wirausaha sosial profetik. 
BAZNAS dalam hal ekonomi telah bertekad untuk memutus lingkaran 
kemiskinan di Indonesia dengan cara merangkul masyarakat di seluruh daerah 
dengan berbagai program pemberdayaan, agar terciptanya enterpreneur dan 
lapangan kerja baru bagi masyarakat. Perilaku Filantropi seperti ini sangat 
berkaitan dengan pertumbuhan ekonomi, terutama jika disalurkan kepada 
masyarakat untuk mendirikan usaha atau mengembangkan usaha yang telah 
                                                             
7Abdiyansyah Linge, “Filantropi Islam Sebagai Instrumen Keadilan Ekonomi”, Jurnal 
Perspektif Ekonomi Darussalam, Vol.1, No. 2, (2015), h.158,http://jurnal.unsyiah.ac.id/JPED 




dimiliki. Pemberian yang disalurkan kepada mustahiq melalui modal usaha sama 
halnya dengan investasi, kesamaan tersebut terletak pada manfaat jangka panjang 
yang dihasilkan oleh keduanya.  
Pembangunan ekonomi ditujukan untuk membantu kesejahteraan 
masyarakat, dan salah satu usaha yang dapat membantu pertumbuhan ekonomi 
adalah Usaha Mikro Kecil Menengah yang kemudian kita sebut dengan UMKM. 
Banyak faktor yang membatasi gerak usaha UMKM, diantaranya sulitnya akses 
terhadap pendidikan, modal, dan teknologi. Dengan keadaan seperti itu, bantuan 
berupa keuangan, teknologi, dan manajemen untuk pembangunan kemampuan 
institusi sangat mereka butuhkan. Selain menjadi sektor usaha yang paling besar 
kontribusinya terhadap pembangunan nasional, UMKM juga menciptakan 
peluang kerja yang cukup besar bagi tenaga kerja dalam negeri, sehingga sangat 
membantu dalam upaya mengurangi pengangguran yang akhirnya mampu 
menurunkan angka kemiskinan.8 
Oleh karena itu, untuk memudahkan dan mewujudkan pertumbuhan usaha 
kecil dibutuhkan adanya lembaga yang mampu menyalurkan modal usaha bagi 
perkembangan usaha masyarakat, dan Badan Filantropi BAZNAS Kab. Maros 
dengan program bantuan yang merangkul masyarakat untuk membangun usaha 
kecil merupakan lembaga yang tepat sebagai lembaga yang mampu memberikan 
modal usaha disertai dengan bimbingan kepada Mustahiq. 
                                                             
8Amir Machmud, “Strategi Pemberdayaan Usaha Kecil Mikro Menengah Melalui Peran 
Lembaga Keuangan Syariah Dalam Upaya Pengentasan Kemiskinan di Indonesia”, Semnas Fekon 
:Optimisme Ekonomi Indonesia 2013, Antara Peluang dan Tantangan, (2013), h. 601, http://reposi 




Dalam bidang ekonomi, program pemberdayaan dana filantropi kepada 
masyarakat Kab. Maros adalah BMD (BAZNAS Microfinance Desa). BMD ini 
merupakan program pemberdayaan ekonomi yang memberikan pinjaman modal 
usaha dengan pengembalian tanpa ada tambahan dari pinjaman yang diberikan 
kepada penerima manfaat (Akad Qardhul Hasan). Sekitar 1.178 orang sebagai 
donatur telah mempercayakan Lembaga filantropi BAZNAS Kab. Maros 
mengelola dana zakat, infaq, sedekah, dan  wakaf (Ziswaf). Total penerimaan 
dana Ziswaf pada tahun 2019 sejumlah Rp. 2,953,233,264 atau 98,4% dari target 
pencapaian sebanyak Rp. 3,000,000,000 dan telah berhasil disalurkan sebanyak 
Rp. 2,457,123,448 kepada Mustahiq.9 
Jika program BMD yang diadakan oleh BAZNAS Kab. Maros selalu 
dilaksanakan secara berkelanjutan, maka tingkat pertumbuhan usaha kecil di 
Sulawesi Selatan khususnya di Kab. Maros akan terus meningkat disertai dengan 
meningkatnya penyerapan tenaga kerja sehingga mengurangi pengangguran dan 
keterpurukan dari masalah ekonomi. 
Oleh karena itu, dalam penelitian ini penulis akan menguji apakah 
pendayagunaan filantropi Islam akan berpengaruh pada penyerapan tenaga kerja, 
maka penelitian ini berjudul “Pengaruh Pendayagunaan Filantropi Islam 
Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Pada Program BAZNAS Microfinance 
Desa (BMD) BAZNAS Kab. Maros”. 
 
  
                                                             




B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka penulis merumuskan 
pokok permasalahan “bagaimana Pengaruh Pendayagunaan Filantropi Islam 
Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Pada Program BAZNAS Microfinance Desa 
(BMD) BAZNAS Kab. Maros”. Adapun yang menjadi masalah adalah sebagai 
berikut : 
Apakah pendayagunaan Filantropi Islam akan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja pada program BAZNAS 
Microfinance Desa (BMD) BAZNAS Kab. Maros? 
 
C. Hipotesis 
Berdasarkan teori dan latar belakang permasalahan yang telah dipaparkan 
sebelumnya, maka dapat dibuat beberapa hipotesis. Hipotesis sendiri pada 
dasarnya merupakan jawaban sementara yang masih harus dibuktikan 
kebenarannya. 
Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka teori maka penelitian ini 
penulis mengajukan hipotesis :  
H0 :  Pendayagunaan Filantropi Islam tidak berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap penyerapan tenaga kerja pada program BAZNAS Microfinance 




Ha : Pendayagunaan Filantropi Islam berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap penyerapan tenaga kerja pada program BAZNAS Microfinance 
Desa (BMD) BAZNAS Kab. Maros, diterima. 
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini berjudul “Pengaruh Pendayagunaan Filantropi Islam 
Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Pada Program BAZNAS Microfinance Desa 
Kab. Maros”. Untuk menghindari kesalah pahaman dan munculnya berbagai 
penafsiran terhadap judul penelitian, maka penulis memberikan definisi 
operasional. Definisi operasional ini diberikan kepada suatu variabel dengan cara 
memberi arti, atau menspesifikasikan kejelasan, ataupun memberikan suatu 
operasional yang diperlukan dalam mengukur variabel tersebut.10 
1. Variabel Independen (X) 
Yaitu Variabel yang dapat mempengaruhi variabel lain yang tidak 
bebas (dependen variabel atau terkait). Variabel bebas yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah Pendayagunaan Filantropi Islam. 
Untuk mengukur pendayagunaan Filantropi Islam, diperlukan suatu 
indikator. Adapun Indikator Pendayagunaan Filantropi Islam menurut 
Ahmad Fajri Panca Putra yaitu :11 
1) Pengalokasian pendayagunaan dana Filantropi Islam 
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2) Sasaran pendayagunaan dana Filantropi Islam 
3) Pendistribusian pendayagunaan dana Filantropi Islam 
2. Variabel Dependen (Y) 
Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi 
akibat, karena adanya variabel lain. Variabel terkait yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah Penyerapan Tenaga kerja. 
Untuk mengukur penyerapan tenaga kerja, diperlukan suatu 
indikator. Adapun indikator penyerapan tenaga kerja menurut Yunensi 
yaitu:12 
1) Pergeseran pekerjaan 
2) Penciptaan lapangan kerja 
3) Bertambahnya jumlah tenaga kerja 
4) Menurunnya tingkat pengangguran 
 
E. Kajian Pustaka 
Peneliti melakukan kajian pustaka terhadap beberapa penelitian terdahulu. 
Penelitian-penelitian terdahulu berperan penting sebagai dasar pijakan dalam 
rangka penyusunan penelitian ini. Kegunaannya untuk mengetahui hasil yang 
telah dilaksanakan oleh peneliti terdahulu dan mengetahui hubungan antara 
penelitian yang pernah dilakukan dan yang akan dilakukan. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Makhrus Ahmadi menunjukkan bahwa 
Aktivisme pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh lembaga filantropi 
Islam di Kabupaten Banyumas telah berjalan dengan rencana program yang telah 
dirancang secara tertata. Artinya, bentuk dan realiasi program dirancang 
sedemikian rupa dalam rentang waktu tertentu agar pelaksanaannya bisa berjalan 
secara optimal. Hasil penelitian yang mengambil objek di BAZNAS dan 
LAZISMU Kabupaten Banyumas ini mendapatkan potret simpulan penelitian 
sebaga berikut: pertama, peran lembaga filantropi Islam dalam mengoptimalkan 
pemberdayaan masyarakat di Kabupaten Banyumas dilakukan secara variatif. 
Pemberdayaan yang dilakukan meliputi dua bentuk yakni pemberdayaan terhadap 
pihak donatur (muzakki) dengan memberikan pelayanan optimal. Hal tersebut 
pada pengelolaan filantropi Islam pada BAZNAS dan LAZISMU Kabupaten 
dalam bentuk jemput zakat, website, media jejaring sosial dan lainnya, yang 
tujuannya untuk memberikan informasi cepat terhadap para donatur. Sedangkan 
penyaluran dana filantropi Islam salurkan dalam beragam bentuk program 
pemberdayaan masyarakat yang memungkinkan para mustahik untuk bisa 
mengakses dengan cara proses dan prosedur yang harus dipenuhi.13 
Penelitian yang dilakukan oleh Jalaluddin menunjukkan bahwa ZIS 
produktif berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan usaha mikro mustahiq 
yang berarti bahwa ZIS yang diberikan dalam bentuk bantuan modal, dapat 
meningkatkan pertumbuhan usaha mikro mustahiq yang ditunjukkan oleh 
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meningkatnya volume/omzet penjualan dan keuntungan yang diperoleh. Adanya 
bantuan modal membangun usaha secara langsung akan menyerap tenaga kerja 
untuk keberlangsungan proses produksi. ZIS produktif berpengaruh signifikan 
terhadap kesejahteraan mustahik yang berarti bahwa dana ZIS yang diberikan 
dalam bentuk bantuan modal berpengaruh positif terhadap peningkatan 
kesejahteraan mustahiq.14 
Penelitian yang dilakukan oleh Roikha Azhari menunjukkan bahwa Zakat 
yang diberikan kepada mustahiq untuk modal usaha atau kebutuhan usaha 
menyebabkan mustahiq yang sebelumnya masih belum memiliki pekerjaan atau 
belum memiliki beberapa peralatan atau aset yang mendukung jalannya produksi, 
akhirnya mempunyai pekerjaan dan memiliki peralatan yang diperlukan. 
Penyerapan tenaga kerja dan Pertambahan aset atau alat produksi usaha mustahiq 
dalam penelitian ini merupakan salah satu indikator yang dapat mengukur 
kesuksesan ataupun pertumbuhan usaha mikro mustahiq.15 
Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian-penelitian terdahulu 
yaitu meneliti tentang pendayagunaan filantropi terhadap penyerapan tenaga kerja. 
Adapun perbedaan dari penelitian sebelumnya ialah terletak pada objek dan 
analisis. Pada penelitian ini, peneliti fokus terhadap pada satu objek yaitu lembaga 
Filantropi BAZNAS Kab. Maros. Variabel independen yaitu pendayagunaan 
                                                             
14Jalaluddin, “Pengaruh Zakat Infaq dan Sadaqah Produktif Terhadap Pertumbuhan Usaha 
Mikro dan Penyerapan Tenaga Kerja Serta Kesejahteraan Mustahiq”, Majalah Ekonomi, No. 3, 
(2013), h.276, https://media.neliti.Com/media/publications/4164-ID, (Diakses pada 1 Desember 
2019). 
15Roikha Azhari, “Pengaruh Pendayagunaan Zakat Produktif Terhadap Pertumbuhan Usaha 
Mikro dan Penyerapan Tenaga kerja Mustahiq Pada Program Jatim Makmur Baznas Jawa Timur, 
Skripsi, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Surabaya 2018), h.88, http://digilib.uinsby.ac.id, (Diakses 




filantropi sedangkan penyerapan tenaga kerja adalah variabel dependen. Pada 
penelitian ini menggunakan jenis penelitian yang bersifat kuantitatif dengan 
pendekatan asosiatif/hubungan guna mengungkap fakta yang berkaitan dengan 
pengaruh filantropi islam terhadap penyerapan tenaga kerja.  
 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan perumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk Mengetahui apakah pendayagunaan dana Filantropi Islam akan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja pada 
program BAZNAS Microfinance Desa (BMD) BAZNAS Kab. Maros 
2. Kegunaan penelitian 
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Kegunaan teoritis 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dan 
sumbangan pemikiran ilmiah yang dapat memberikan serta memperluas 
wawasan dalam mengembangkan ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang 
Ekonomi Islam mengenai pengaruh pendayagunaan Filantropi Islam terhadap 
penyerapan tenaga kerja pada program BAZNAS Microfinance Desa (BMD) 
BAZNAS Kab. Maros. Penelitian ini juga diharapkan dapat bermanfaat bagi 
peneliti-peneliti selanjutnya dengan topik serupa baik yang bersifat 





b. Kegunaan praktis 
1. Bagi peneliti 
Penelitian ini digunakan untuk memenuhi tugas akhir skripsi sebagai 
persyaratan guna memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi Islam dari 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Penelitian ini juga dapat 
menambah pengetahuan khususnya menyangkut pendayagunaan 
filantropi terhadap penyerapan tenaga kerja. 
2. Bagi masyarakat 
Manfaat yang diperoleh masyarakat dengan adanya penelitian ini, 
diharapkan mereka lebih terbuka dan teredukasi dengan penyaluran dana 
filantropi seperti zakat, infaq, dan sedekah melalui lembaga-lembaga 
yang kompeten didalamnya terutama di Sulawesi Selatan khususnya di 
Kab. Maros. 
3. Bagi peneliti selanjutnya 
Menambah wawasan bagi peneliti lain dan diharapkan hasil penulisan ini 













A. Tenaga Kerja 
Tenaga kerja merupakan besarnya bagian dari penduduk yang dapat 
diikutsertakan dalam proses ekonomi. Tenaga kerja juga didefinisikan sebagai 
penduduk berumur 10 tahun atau lebih yang bekerja, mencari pekerjaan, dan 
sedang melakukan kegiatan lain, seperti sekolah maupun mengurus rumah tangga 
dan penerima pendapatan.16 
Tenaga kerja merupakan jumlah penduduk yang sedang dan siap untuk 
bekerja dan pengertian kualitas usaha kerja yang diberikan. Menurut undang-
undang pokok Ketenagakerjaan No.14 tahun 1969, tenaga kerja adalah setiap 
orang yang mampu melakukan pekerjaan baik di dalam maupun di luar hubungan 
kerja guna menghasilkan barang dan jasa bagi masyarakat. Sedangkan menurut 
UU No. 13 Tahun 2003 tentang ketenagakerjaan, pengertian tenaga kerja adalah 
setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna meghasilkan barang dan jasa 
baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri atau untuk masyarakat. 
Menurut Dr. A. Hamzah SH, tenaga kerja meliputi tenaga kerja yang 
bekerja di dalam maupun di luar hubungan kerja dengan alat produksi utamanya 
dalam proses produksi kerja itu sendiri, baik tenaga fisik maupu pikiran. 
Keberhasilan suatu rencana pembangunan sangat tergantung pada 
                                                             







kemampuan menyediakan tenaga kerja yang dapat melaksankannya. Pemanfaatan 
sumberdaya alam dengan bantuan peralatan capital, teknologi dan modal 
merupakan sarana strategi dalam sub system ekonomi yang harus dibina dan 
dikembangkan. Jumlah penduduk kerja yang bekerja biasanya dipandang 
menceriminkan jumlah kesempatan kerja yang ada. Dalam pengertian ini 
kesempatan kerja bukanlah lapangan pekerjaan yang masih terbuka, walaupun 
komponen terakhir ini akan menambah kesempatan kerja yang ada di waktu yang 
akan datang. 
B. Penyerapan Tenaga Kerja 
1. Definisi Penyerapan Tenaga Kerja 
Penyerapan tenaga kerja menurut Todaro adalah diterimanya para pelaku 
tenaga kerja untuk melakukan tugas sebagaimana mestinya atau adanya suatu 
keadaan yang menggambarkan tersedianya pekerja atau lapangan pekerjaan untuk 
disii oleh pencari kerja.17 
Kuncoro berpendapat bahwa Penyerapan tenaga kerja adalah banyaknya 
lapangan kerja yang sudah terisi yang tercermin dari banyaknya pertumbuhan 
penduduk bekerja.18 
Tenaga kerja akan selalu berhubungan dengan kesempatan kerja, 
kesempatan kerja muncul pada usaha-usaha yang ada di masyarakat. Kesempatan 
kerja merupakan kesempatan yang ada untuk tenaga kerja sebagai salah satu 
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faktor produksi. Kesempatan kerja akan memberikan peluang bekerja bagi 
masyarakat untuk melakukan kegiatan ekonomi, menjadi sumber pendapatan 
untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarganya.19 
2. Faktor-Faktor Penyerapan Tenaga Kerja 
Dalam penyerapan tenaga kerja ini di pengaruhi oleh dua faktor yaitu 
faktor eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal tersebut anatara lain tingkat 
pertumbuhan ekonomi, tingkat inflasi, pengangguran dan tingkat bunga. 
Sedangkan faktor intenal yang mempengaruhi penyerapan tenaga kerja meliputi 
tingkat upah, produktifitas tenaga kerja, modal, serta pengeluaran tenaga non 
upah. Dalam dunia usaha tidak mungkin kondisi tersebut, hanya pemerintahlah 
yang dapat menangani dan mempengaruhi faktor eksternal.20 
Adapun faktor-faktor tersebut diuraikan sebagai berikut : 
a. Tingkat Upah 
Dalam kehidupan sehari-hari,manusia selalu melakukan kegiatan, ada 
yang bisa dilakukan sendiri dan ada juga yang harus dilakukan melalui 
kegiatan orang lain. Berkaitan dengan kegiatan melalui orang inilah yang 
harus diberi imbalan dalam bentuk upah atau imbalan dalam bentuk lain.21 
Upah adalah sejumlah pendapatan uang yang diterima oleh buruh dalam satu 
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Kota DI Provinsi Nusa Tenggara Barat (Dalam Perspektif Islam)”, Disertasi, 2013, h. 21. 
20Hanin Handoko, Manajemen Personalia dan Sumber Daya Manusia, (Liberty: 
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waktu tertentu akibat dari tenaga dan usaha yang digunakan dalam proses 
produksi. 
b. Produktivitas Tenaga Kerja 
Produktivitas tenaga kerja merupakan gambaran kemampuan pekerja 
dalam menghasilkan output. Hal ini karena produktivitas merupakan hasil 
yang diperoleh oleh suatu unit produksi dengan jumlah tenaga kerja yang 
dimiliki, dengan produktivitas kerja yang menunjukkan kemapuan yang 
dimiliki oleh tenaga kerja tinggi. 
c. Modal 
Modal usaha merupakan biaya tetap. Semakin besar modal usaha 
maka peluang memasuki industri semakin besar. Untuk memperoleh 
keuntungan usaha akan memproduksi dalam kapasitas yang besar. 
d. Tenaga non upah  
Pengeluaran untuk tenaga kerja non upah merupakan salah satu biaya 
produksi yang harus dikeluarkan oleh perusahaan. Permintaan tenaga kerja 
akan dipengaruhi proporsi pengeluaran untuk tenaga kerja non upah terhadap 
keseluruhan biaya produksi. 
3. Indikator Penyerapan Tenaga Kerja 
Dalam mengukur penyerapan tenaga kerja, diperlukan sebuah 
indikator. Indikator penyerapan tenaga kerja yaitu:22 a) Pergeseran pekerjaan, 
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b) Penciptaan lapangan kerja, c) Bertambahnya jumlah tenaga kerja, dan d) 
Menurunnya tingkat pengangguran. 
 
C. Pandangan Islam Tentang Tenaga Kerja 
Tenaga kerja sinonim dengan manusia dan merupakan faktor penting 
dalam produksi. Bahkan kekayaan alam yang dimiliki oleh suatu negara tidak 
akan ada artinya jika tidak ada manusia yang mampu untuk mengelola.23 Dari 
pernyataan tersebut dapat diartikan bahwa sumberdaya sangatlah penting bagi 
kesejahteraan suatu bangsa. 
Menurut Qardhawi, dalam proses produksi unsur yang utama adalah alam 
dan bekerja. Produktifitas timbul dari adanya gabungan antara manusia dan 
kekayaan bumi.24 
Sumber daya manusia tidak hanya berupa manusia yang sanggup bekerja, 
akan tetapi juga tenaga kerja yang gigih dalam bekerja, mempunyai komitmen, 
serta kecakapan baik manual maupun intelektual.  
Dalam islam, kemuliaan dan kehormatan menyatu dengan kerja dan tenaga 
kerja. Sedangkan sumber-sumber pendapatan yang diterima tanpa kerja seperti 
bunga dan judi dianggap sebagai suatu hal yang rendah. 
Al-Qur’an memberikan penekanan utama terhadap pekerjaan dan 
menerangkan dengan jelas bahwasannya manusia diciptakan di bumi ini untuk 
bekerja keras dan mencari penghidupan masing-masing. 
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Bentuk-bentuk kerja yang disyari’atkan dalam islam adalah pekerjaan 
yang dilakukan dengan kemampuannya sendiri dan bermanfaat, antara lain:25 
a. Menghidupkan tanah yang mati (tanah yang tidak ada pemiliknya dan tidak 
dimanfaatkan oleh satu orang pun) 
b. Menggali kandungan bumi 
c. Berburu  
d. Makelar 
e. Perseroan antara harta dengan tenaga 
f. Mengairi lahan pertanian 
g. Kontrak tenaga kerja 
 
D. Konsep Filantropi Islam 
Secara definisi, istilah filantropi (philanthropy) berasal dari bahasa 
Yunani, terdiri dari dua kata yaitu Philos (cinta) dan Anthropos (manusia). Jika 
diterjemahkan secara harfiah, filantropi adalah konseptualisasi dari praktek 
memberi (giving), pelayanan (services) dan asosiasi (association) secara sukarela 
untuk membantu pihak lain yang membutuhkan sebagai ekspresi rasa cinta. 
Filantropi juga dimaknai sebagai konseptualisasi dari praktik pemberian 
sumbangan sukarela (voluntary giving), penyediaan layanan sukarela (voluntary 
services) dan asosiasi sukarela (voluntary association) secara suka rela untuk 
membantu pihak lain yang membutuhkan sebagai ekspresi rasa cinta.26 
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Bagi umat Muslim, Filantropi adalah suatu tindakan yang mendorong 
keyakinan mereka bahwa orang lain memiliki hak yang sama untuk hidup 
sejahtera. Cara pandang tersebut kemudian menjadikan Filantropi memiliki 
potensi untuk menguatkan posisi sosial maupun politik dalam suatu negara.27 
Filantropi Islam sebagai dimensi sosial dari ajaran Islam telah diwujudkan 
dalam berbagai bentuk ibadah, seperti Zakat, Infak, dan Sedekah. Bahkan pada 
beberapa ayat di dalam Al-Qur’an istilah Zakat seringkali disandingkan dengan 
kata Sholat. Hal ini menurut Al-Asqalani yang dikutip oleh Fuad Hasyim, 
dikatakan bahwa Zakat dan Sholat merupakan dua hal yang tidak dapat 
dipisahkan, artinya, shalat seseorang tidak diterima hingga ia melaksanakan 
zakat.28 
filantropi dianggap dapat mengatasi permasalahan kontemporer manusia. 
Nilai-nilai sosial yang terdapat di dalamnya merupakan bagian dari sifat-sifat 
prososial manusia. Filantropi sesungguhnya bukan hanya sekadar memberi namun 
lebih kepada pembelaan bagi para kaum yang tidak mampu. Keterlibatan 
masyarakat, negara, lembaga sosial, dan yang lainnya merupakan tujuan inti dari 
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E. Pendayagunaan Filantropi Islam 
Dalam hal penyaluran atau pendistribusian dana umat, maka pihak 
pengelola harus mengetahui dengan baik kedelapan asnaf yang berhak menerima 
dana umat tersebut, sebagaimana yang terdapat dalam QS. At-Taubah: 9/60.  
ت  ۞إِنََّما  دَقََٰ ِكينِ ِلۡلف قََرآِء وَ  ٱلصَّ مِ ٱلۡ وَ  ٱۡلَمَسَٰ َؤلَّفَةِ وَ َعلَۡيَها  ِلينَ عََٰ ۡم َوفِي ق ل وب   ٱۡلم  ه 
قَابِ  ِرِمينَ وَ  ٱلر ِ ِ َوفِي َسبِيِل  ٱۡلغََٰ ِه َن ِريَضٗة م ِ فَ  يِل  سَّبِ ٱل ٱۡبنِ وَ  ٱّللَّ َعِليٌم  ٱّللَّ  وَ  ٱّللَّ
  ٦٠َحِكيٞم 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-
orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang dibujuk 
hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk 
jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai 
suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi 
Maha Bijaksana.29 
 
Dari ayat diatas telah dijelaskan bahwa orang-orang yang berhak 
menerima zakat ialah : 
1. Orang fakir, yaitu orang yang hidupnya sengsara serta tidak memiliki 
harta dan tenaga untuk memenuhi kehidupannya. 
2. Orang miskin, yaitu orang yang tidak memiliki penghidupan yang 
cukup dan dalam keadaan serba kekurangan. 
3. Pengurus zakat, yaitu orang yang diberikan tugas untuk menghimpun 
dan menyalurkan zakat. 
4. Muallaf, yaitu orang kafir yang memiliki harapan masuk Islam dan 
orang yang baru masuk Islam dan imannya masih lemah. 
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5. Memerdekakan budak, mencakup juga untuk melepaskan Muslim yang 
ditawan oleh orang-orang kafir. 
6. Orang berhutang, yaitu orang yang berhutang karena kepentingan 
bukan untuk kemaksiatan dan tidak mampu membayarnya. Adapun 
orang yang berhutang untuk memelihara persatuan umat Islam dibayar 
hutangnya itu dengan zakat, walaupun ia mampu membayarnya. 
Dalam ayat tersebut tidak dirinci cara-cara dan pertimbangan antara orang 
yang terdapat dalam suatu golongan yang lain. Ayat tersebut hanya menetapkan 
kategori-kategori yang berhak menerima zakat. Nabi Muhammad saw tidak 
pernah menerangkan cara-cara pembagian itu, bahkan memberi mustahiq sesuai 
dengan kebutuhan yang diperlukan dan disesuaikan pula dengan jumlah persiapan 
harta benda zakat yang ada. 
Hal tersebut berarti membukakan keluasan pintu ijtihad bagi kepala negara 
atau BAZ/LAZ untuk mendistribusikan dan mendayagunakan ZIS sesuai dengan 
kebutuhan, situasi, dan kondisi hasil pungutan yang ada dalam batas-batas 
ketentuan pada surat at-Taubah ayat 60. Pengkhususan hanya ke delapan 
golongan tidak berarti bahwa ZIS harus dibagi kepada mereka secara merata, 
sama dan menyeluruh. Sistem pendistribusian ini persoalannya adalah masalah 
maslahat. Maslahat senantiasa berkembang sesuai dengan perkembangan sosial 
politik dan sosial ekonomi dewasa ini. Agar dana yang disalurkan itu dapat 
berdaya dan berhasil guna, maka pemanfaatannya harus selektif untuk kebutuhan 
konsumtif atau produktif. Masing- masing dari kebutuhan konsumtif dan 





kreatif, sedangkan yang berbentuk produktif dibagi menjadi produktif 
konvensional dan produktif kreatif. 
1. Konsumtif Tradisional 
Pendistribusian dana hasil Filantropi secara konsumtif tradisonal 
maksudnya adalah bahwa dana tersebut dibagikan kepada mustahiq 
dengan secara langsung untuk kebutuhan konsumsi sehari-hari, seperti 
pembagian zakat fitrah berupa beras atau uang kepada fakir miskin 
yang biasa diberikan oleh amil pada saat idul fitri atau pembagian zakat 
mal secara langsung oleh para muzakki kepada mustahiq yang sangat 
membutuhkan karena ketiadaan pangan atau karena mengalami 
musibah. 
2. Konsumtif Kreatif 
Pendistribusian dana hasil Filantropi secara konsumtif kreatif adalah 
yang diwujudkan dalam bentuk barang konsumtif dan digunakan umtuk 
membantu orang miskin dalam mengatasi permasalahn sosial dan 
ekonomi yang dihadapinya. Bantuan tersebut antara lain berupa alat-
alat sekolah dan beasiswa untuk para pelajar, bantuan sarana ibadah, 
seperti mukena dan sejadah, bantuan alat pertanian, seperti cangkul 
untuk petani, gerobak sayur untuk pedagang sayur, dan sebagainya. 
3. Produktif Konvensional 
Pendistribusian dana hasil Filantropi secara produktif konvensional 
adalah yang diberikan dalam bentuk barang-barang produktif, di mana 





menciptakan suatu usaha seperti pemberian ternak kambing, sapi perah 
atau untuk membajak sawah, alat pertukangan, mesin jahit, dan 
sebagainya. 
4. Produktif Kreatif 
Pendistribusian dana hasil Filantropi secara produktif kreatif adalah  
yang diwujudkan dalam bentuk pemberian modal bergulir, baik untuk 
permodalan proyek sosial, seperti membangun sekolah, sarana 
kesehatan atau tempat ibadah maupun sebagai modal usaha untuk 
membantu atau bagi pengembangan usaha para pedagang atau 
pengusaha kecil. 
Perilaku Filantropi hendaknya tidak sekedar konsumtif, maka otomatis 
idealnya dijadikan sumber dana umat. Penggunaan dana Filantropi untuk 
konsumtif hanyalah untuk hal-hal yang bersifat darurat. Artinya ketika ada 
mustahiq yang tidak mungkin untuk dibimbing untuk mempunyai usaha mandiri 
atau memang untuk kepentingan mendesak, maka penggunaan konsumtif dapat 
dilakukan. Dana zakat, infak, dan sedekah akan lebih cepat digunakan untuk 
mengentaskan umat dari kemiskinan jika dikelola untuk menjadi sumber dana 
yang penggunaannya sejak dari awal, seperti pelatihan, sampai dengan modal 
usaha. Bahkan mestinya perlu ada dana riset atau survei dan pengembangan serta 





administrasi, riset dan sejenisnya, hendaknya dalam pengelolaan dana yang untuk 
ini diambilkan dari sumber infak dan sedekah.30 
Untuk lebih memberdayakan ekonomi umat, selain hasil dari Filantropi 
diberikan secara individual bagi mereka yang memilki jiwa wirausaha, akan lebih 
efektif lagi bila mereka dikoordinir menjadi satu bentuk yang terkoordinir 
pasarnya, misalnya hasil Filantropi untuk membeli mesin jahit dan akan lebih 
mantap lagi dan berkesinambungan bila ada pengusaha yang menampung hasil 
jahitannya dan memasarkannya, serta yang lebih bermanfaat lagi bila dana 
Filantropi dipakai sebagai modal untuk membentuk atau mendirikan usaha yang 
menampung para fukaha dan miskin sebagai karyawannya, sehingga mereka 
memperoleh sumber pendapatan yang tetap sebagai karyawan. 
 
F. Organisasi Pengelola Zakat 
Organisasi pengelola zakat (OPZ) adalah sebuah organisasi yang tugasnya 
untuk mengelola zakat, infaq dan shadaqah. Menurut UU No. 23 Tahun 2011 
“pengelolaan zakat adalah kegiatan perencanaa, pelaksanaan dan pengoordinasian 
dalam pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat.”31 
Dalam UU No.23 Tahun 2011 disebutkan bahwa asas-asas-organisasi 
pengelola zakat adalah sebagai berikut:32 
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1. Syariah Islam. Organisasi pengelola zakat dalam menjalankan tugas dan 
fungsinya harus sesuai syariah Islam, dari cara merekrut pegawai 
sampai pendistribusian zakat harus sesuai dengan syariat. 
2. Amanah. Sebagai organisasi pengelola zakat yang mengelola zakat dari 
masyarakat haruslah dapat dipercaya. 
3. Kemanfaatan. Harus memberikan manfaat bagi mustahik.  
4. Keadilan. Harus selalu bertindak adil dalam mendistribusikan zakat.  
5. Kepastian hukum. Dalam proses pengelolaan zakat, muzakki dan 
mustahik harus memiliki jaminan dan kepastian hukum.  
6. Terintegrasi. Dalam upaya meningkatkan kinerja pengumpulan, 
pendistribusian dan pendayagunaan zakat, pengelolaan zakat harus 
dilakukan secara hierarkis.  
7. Akuntabilitas. Pengelolaan zakat harus dapat dipertanggung jawabkan 
kepada msyarakat dan dapat diakses dengan mudah oleh masyarakat 
ataupun pihak lain yang berkepentingan.  
Dalam melakukan pengembangan ekonomi, ada beberapa kegiatan yang 
dapat dilakukan oelh amil, yaitu :33 
1. Penyaluran modal. Penyaluran modal dapat diberikan untuk perorangan 
maupun kelompok. Penyaluran dapat berbentuk modal kerja atau 
investasi. Modal tidakperlu kembali, karena zakat memang diwajibkan 
untuk membantu kaum dhuafa. Diharapkan bagi mustahiq yang sudah 
mendapatkan modal dan usahanya berkembang, dapat berkontribusi 
                                                             






kepada mustahiq lainnya agar penyaluran ini memberi multipler effect 
dalam mendorong kegiatan ekonomi 
2. Pembentukan lembaga keuangan. Dalam penyaluran bantuan untuk 
pengusaha mikro, lembaga zakat dapat mengembangkan lembaga 
keuangan mikro syariah (LKSM). Lembaga zakat tidak perlu lagi terjun 
mengurus langsung pengusaha. Dengan adanya LKSM, lembaga zakat 
dapat mengontrol pemberdayaan dengan lebih seksama. 
3. Pembangunan Industri. Penyaluran dana tidak terbatas pada usaha 
mikro saja, tetapi dapat digunakan untuk kegiatan investasi dengan 
mendirikan industri dan pabrik. Investasi ini diharapkan dapat 
menyerap tenaga kerja mustahiq yang sebelumnya sudah disiapkan 
kapasitas SDM nya. Sehingga dapat memenuhi standar persyaratan 
perusahaan. 
Pengelolaan zakat dimaksudkan agar zakat yang terkumpul dapat benar-
benar disalurkan tepat sasaran dan mampu menyalurkan zakat yang produktif, 
sehingga mampu meningkatkan kesejahteraan di masyakarat. Penyaluran zakat 
produktif dapat dilakukan dengan mendirikan Rumah Asuh, melalukan pelatihan 
home industry, mendirikan sekolah gratis dan lain sebagainya. 
 
G. Keterkaitan Antar Variabel 
Scehjul Hadi Permono menyatakan bahwa pendayagunaan filantropi 
merupakan segala sesuatu yang berkaitan dengan usaha pemerintah dalam 
memanfaatkan hasil pengumpulan Zakat, Infak, dan Sedekah untuk 





guna, serta pemanfaatan yang efektif melalui pola pendistribusian yang bersifat 
produktif dan memiliki manfaat sesuai dengan tujuan ekonomi dari zakat.34 
Filantropi Islam mempunyai dua fungsi utama yaitu sebagai redistribusi 
pendapatan serta redistribusi fungsional. Fungsi filantropi sebagai redistribusi 
pendapatan yaitu jika dana filantropi dialokasikan dalam bentuk pembayaran 
tunai, hal ini akan meningkatkan daya beli mustahiq yang tercermin dalam potensi 
peningkatan permintaan.35 Sedangkan dana filantropi yang didistribusikan dalam 
bentuk faktor produksi, misalnya modal kerja atau fasilitas umum, maka filantropi 
akan meningkatkan kapasitas produksi mustahiq yang pada saatnya akan 
meningkatkan penawaran atau produksi oleh mustahiq. 
Meningkatnya penawaran atau produksi menyebabkan meningkatnya 
angka penyerapan tenaga kerja untuk berlangsungnya proses produksi. 
      Dalam upaya peningkatan taraf hidup masyarakat, pola pemberdayaan 
yang tepat sasaran sangat diperlukan, bentuk yang tepat adalah dengan 
memberikan kesempatan kepada kelompok miskin untuk merencanakan dan 
melaksanakan program pembangunan yang telah mereka tentukan. Disamping itu 
masyarakat juga diberikan kekuasaan untuk mengelola dananya baik yang berasal 
dari pemerintah maupun pihak amil zakat, inilah yang membedakan antara 
partisipasi masyarakat dengan pemberdayaan masyarakat. 
Zakat diperuntukan secara spesifik untuk mengurangi kemiskinan dengan 
menolong mereka yang membutuhkan. Zakat mempunyai dampak distribusi untuk 
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mengurangi gap pendapatan antara golongan kaya dan miskin. Zakat juga menstimulasi 
tuntutan ekonomi golongan fakir miskin dengan meningkatkan output dan lapangan 
pekerjaan. Jadi, apabila zakat dapat ditunaikan sesuai dengan syari‟ah maka kemiskinan 
dapat diminimalisir dalam jumlah yang besar, dan zakat mampu memberdayakan 
ekonomi masyarakat serta membuka lapangan pekerjaan. 
Pendistribusian Filantropi Islam yang hanya memberikan dan 
menyalurkan dana konsumtif saja kepada masyarakat tidak berimbas dan 
berpengaruh banyak pada kesejahteraan mustahiq. Manfaat yang dirasakan 
mustahiq hanya bersifat sementara, selain itu sifat ketergantungan penerima 
manfaat sulit untuk dihilangkan. Pendayagunaan Filantropi Islam akan lebih 
efektif lagi jika disalurkan dalam rangka meningkatkan produktivitas. 
Pendayagunaan Filantropi kini semakin mendapat perhatian dari lembaga 
penghimpunan dan penyalur dana zakat kepada masyarakat, hal ini karena 
filantropi Islam mempunyai banyak kemungkinan untuk memberdayakan 
ekonomi di masyarakat. 
Pendayagunaan filantropi Islam sangat berkaitan dengan pertumbuhan 
ekonomi, terutama jika disalurkan kepada masyarakat untuk mendirikan usaha 
atau mengembangkan usaha yang telah dimiliki. Filantropi Islam yang disalurkan 
kepada mustahiq melalui modal usaha sama halnya dengan investasi, kesamaan 
tersebut terletak pada manfaat jangka panjang yang dihasilkan oleh keduanya. 
Dengan begitu, pertumbuhan usaha kecil di masyarakat akan bertambah, 
jika usaha kecil meningkat maka akan menciptakan kesempatan kerja bagi 





masih menjadi pengangguran akan menjadi lebih produktif dan mendapatkan 
penghasilan dari usaha yang dimiliki. 
 
H. Kerangka Pikir 
Penelitian ini membahas mengenai pengaruh Filantropi Islam Terhadap 
Penyerapan Tenaga Kerja Pada Program BAZNAS Microfinance Desa di 
Kabupaten Maros. Berdasarkan latar belakang dan tinjauan teoritis diatas, maka 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang menggunakan 
analisis data yang berbentuk numerik/angka. Penelitian kuantitatif adalah metode 
analisis data yang dilakukan dengan cara mengumpulkan, menganalisis, dan 
menginterpretasikan data yang berwujud angka-angka untuk mengetahui 
perhitungan yang tepat. Tujuan penelitian kuantitatif yaitu untuk mengembangkan 
dan menggunakan model matematis, teori dan/atau hipotesis yang berkaitan 
dengan fenomena yang diselidiki oleh peneliti.36 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini mengambil lokasi di BAZNAS Kab. Maros dengan 
pertimbangan : 
a. BAZNAS merupakan salah satu lembaga filantropi Islam yang memiliki 
cabang di berbagai daerah, salah satunya di Kab. Maros. Dengan alamat Jl. 
Kemiri No.13, Alliritengae, Kec.Turikale, Kab. Maros, Sulawesi Selatan 
yang bergerak dalam bidang sosial salah satunya ekonomi. 
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b. Peneliti ingin melihat seberapa besar pengaruh pendayagunaan filantropi 
Islam terhadap penyerapan tenaga kerja pada program BAZNAS Microfinance 
Desa di BAZNAS Kab. Maros. 
B. Pendekatan Penelitian 
Berdasarkan tujuan yang ada dalam penelitian ini, maka penelitian ini 
dapat dikategorikan sebagai penelitian eksploratif, yaitu perluasan suatu teori 
struktural yang ada. Selain itu penelitian ini juga bersifat deskriptif, yaitu metode 
penelitian yang menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik yang 
berhubungan saat itu dengan cara menelaah secara teratur ketat, mengutamakan 
obyektivitas dan dilakukan secara cermat. 
Penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif, dimana penelitian ini 
menekankan pada pembuktian hipotesis yang disusun berdasarkan rumusan 
masalah yang dikemukakan di awal, dan kemudian menggunakan data yang 
terukur serta menghasilkan kesimpulan yang dapat digeneralisasikan. Analisis 
kuantitatif ini yang nantinya akan menjelaskan dampak dari pendayagunaan 
Filantropi Islam. 
Penelitian ini berusaha menjelaskan dan menggambarkan tentang 
pengaruh yang disebabkan oleh pemberian dana filantropi terhadap penyerapan 
tenaga kerja. Penelitian lapangan ini menggunakan data mustahiq penerima dana 
filantropi dari program BAZNAS Microfinance Desa (BMD) BAZNAS Kab. 






C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini merupakan wilayah generalisasi yang terdiri 
atas obyek atau subyek tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi penelitian ini adalah seluruh individu 
mustahiq penerima dana filantropi BAZNAS di Kab. Maros yang berjumlah 100 
penerima manfaat. 
2. Sampel Penelitian 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari 
semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan 
waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. 
Perhitungan dalam menentukan sampel pada penelitian ini dengan 








n = jumlah sampel 
N = jumlah populasi 





Dalam penelitian ini diketahui N sebesar 100, e ditetapkan sebesar 10%. 

















n = 44,84 
Sehingga dari perhitungan tersebut, sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah 45 (dibulatkan) orang mustahiq. 
D. Sumber Data 
1. Data Primer 
Data primer merupakan data yang diperoleh peneliti dari sumber asli. Data 
primer dalam penelitian ini yaitu bersumber dari para mustahiq yang menerima 
dana BMD di BAZNAS Kab. Maros dengan cara membagikan kuesioner/ angket 
kepada objek yang akan diteliti. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang bisa diperoleh dalam bentuk yang 





dipublikasikan. Data sekunder pada penelitian ini bersumber dari penelitian 
terdahulu, literatur-literatur dan jurnal yang berhubungan dengan permasalahan. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Kuesioner (angket) 
Teknik untuk mengumpulkanin formasi yang memungkinkan peneliti untuk 
mempelajari sikap-sikap, keyakinan, perilku dan karakteristik beberapa orang 
utama didalam organisasi yang bisa terpengaruh oleh sistem yang diajukan 
atau oleh sistem yang sudah ada.37 Hal ini penulis lakukan dengan cara 
membagikan angket kepada para mustahiq yang menerima bantuan dari 
BAZNAS Kab. Maros. 
2. Observasi 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti dengan melihat secara 
langsung kondisi lingkungan objek penelitian sehingga peneliti mendapat 
gambaran secara jelas tentang kondisi objek penelitian tersebut.38 Dalam 
penelitian ini peneliti akan melakukan observasi atau pengamatan terhadap 
lokasi penelitian. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang sebagian data yang tersedia 
yaitu berbentuk surat, catatan harian, cendera mata, laporan, srtefak dan 
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foto.39 Data yang diperoleh dari dokumentasi ini merupakan data sekunder 
sebagai pelengkap data primer. 
Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data berupa laporan hasil 
pengelolaan dan data berupa tulisan-tulisan penting seperti struktur organisasi, 
keberadaan amil dan mustahiq. 
F. Instrumen Penelitian 
Instrument penelitian adalah alat atau fasilitas untuk mengumpulkan data 
agar peneliti lebih mempermudah peneliti dalam mengelola data dan hasilnya 
akan lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis.40 Penulis 
mengunakan Skala Likert untuk mengukur pendapat responden mengenai kejadian 
dan gejala yang mereka alami. Menurut Morissan, pada Skala Likert penulis harus 
merumuskan pernyataan mengenai topik tertentu, dan responden diminta memilih 
apakah ia sangat setuju, setuju, ragu-ragu/tidak tahu/netral, tidak setuju atau 
sangat tidak setuju dengan berbagai pernyataan tersebut. Setiap pilihan jawaban 
memiliki bobot yang berbeda. 
Skala Likert (1-5) untuk Pengalokasian, Sasaran, Pendistribusian, dan 
Penyerapan tenaga Kerja dengan produktivitas sebagai variabel interveningi 
dengan jawaban sangat setuju, setuju, ragu-ragu/tidak tahu/netral, tidak setuju atau 
sangat tidak setuju. 
 
                                                             
39Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi dan Karya Ilmiah, 
(Jakarta: Kecana,2010), h.141.  
















yaitu suatu bentuk 
pemanfaatan dana 










ekonomi dan potensi 
produktifitas 













































Untuk dapat dikatakan instrumen penelitian yang baik, Paling tidak 





asibilitas. Maka penulis hanya memilih dua instrument untuk menguji kevalidan 
suatu data. 
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data  
1. Uji Validitas dan Reabilitas 
a. Uji Validitas 
Uji validitas adalah uji statistik yang digunakan untuk menentukan 
seberapa valid suatu item pertanyaan mengukur variabel yang diteliti. Hasil 
penelitian valid bila terdapat kesamaan antara data yang terkumpul dengan data 
yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti. Pengujian menggunakan satu 
sisi dengan taraf signifikansi 0,05. Hasil r-hitung dibandingkan dengan r tabel 





r = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y 
X = Variabel bebas 
Y = Variabel terikat 
Menggunakan α = 0,05 (5%) diketahui, rhitumg >rtabelmaka kuesioner 
dikatakan valid dan apabila rhitumg < rtabel maka status kuesioner adalah tidak valid. 
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b. Uji Reliabilitasi 
Uji reliabilitas merupakan ukuran suatu kestabilan dan konsistensi 
responden dalam menjawab hal yang berkaitan dengan konstruk-konstruk 
pertanyaan yang merupakan dimensi suatu variabel dan disusun dalam suatu 
bentuk kuesioner. Alat ukur yang akan digunakan adalah cronbach alpha. 
Pernyataan yang digunakan dalam penelitian akan dinyatakan reliable apabila 
nilai yang telah ditetapkan yaitu cronbach alpha> 0,6042 
2. Uji Asumsi Klasik43 
a. Uji Normalitas 
Tujuan uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah data penelitian 
yang diperoleh berdistribusi normal atau mendekati normal, karena data yang 
baik adalah data yang meyerupai distribusi normal.Uji distribusi normal 
merupakan syarat untuk semua uji statistik.Uji normalitas dalam penelitian ini 
dilakukan dengan cara uji kolmogorov-Smirnov dan normal probability plot. 
Adapun dasar pengambilan keputusan dari uji kolmogorov-Smirnov adalah 
sebagai berikut (Gunawan, 2017: 93): 
1) Jika hasil dari One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test berada diatas 
tingkat signifikansi, maka hal tersebut menunjukkan pola distribusi 
normal, maka dapat dikatakan bahwa model regresi tersebut memenuhi 
asumsi normalitas. 
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2) Jika hasil dari One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test berada dibawah 
tingkat signifikansi, maka tidak menunjukkan pola distribusi normal, 
maka model regresi tersebut tidak memenuhi asumsi normalitas. 
3. Uji Hipotesis44 
a. Analisis Regresi Linear Sederhana 
Analisis regresi linear sederhana adalah hubungan secara linear antara 
variabel independen (X) dengan variable ldependen (Y). Analisis ini 
bertujuan untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen (X) 
apakah bernilai positif atau justru negative terhadap variabel dependen (Y), 
sertau ntuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel 
independen mengalami kenaikan atau penurunan. 
𝑌 =  𝛼 +  𝛽𝑋 
Keterangan: 
Y = Variabel dependen (nilai yang diprediksikan) 
α = Konstanta (nilai Y apanila X=0) 
β = Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan) 
X = Variabel independen 
b. Uji Koefisien Determinasi (𝑅2) 
Uji koefisien determinasi (R2) mengukur seberapa jauh kemampuan 
variasi variabel independen dapatm enjelaskan variabel dependen. Nilai R2 
mempunyai interval antara 0 sampai 1 (0 ≤ R2 ≤ 1). Semakin besar R2 
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mendekati 1, maka semakin baik hasil untuk model regresi tersebut dan 
semakin mendekati 0, maka variabel independen secara keseluruhan tidak 
dapat menjelaskan variabel dependen. 
c. Uji Parsial (Uji-t) 
Uji parsial (uji-t) digunakan untuk mengukur seberapa jauh pengaruh 
satu variabel independen secara individual dalam menjelaskan variabel 
dependen.Hipotesis pada uji parsial (uji-t) ini yaitu H0 = tidak berpengaruh 
signifikan dan Ha = berpengaruh signifikan. Adapun dasar pengambilan 
keputusan dalam uji parsial (uji-t) adalah sebagai berikut: 
1) H0 ditolak dan Ha diterima, jika nilai t-hitung > dari t-tabel atau jika nilai 
signifikan < 0,05. 
2) H0 diterima dan Ha ditolak, jika nilai t-hitung < dari t-tabel atau jika nilai 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
1. Profil Kabupaten Maros 
Kabupaten Maros merupakan salah satu daerah Tingkat II di Provinsi 
Sulawesi Selatan, Indonesia. Ibu kota kabupaten ini terletak di Kota Maros. 
Kabupaten ini memiliki luas wilayah 1.619,11 km2 dan berpenduduk sebanyak 
322.212 jiwa, secara administrative Kabupaten Maros terdiri atas 14 kecamatan. 
Kegiatan keagamaan di kabupaten Maros terbilang cukup tinggi hal ini dapat 
dilihat dari berdirinya 2 masjid besar yang menjadi ikon kabupaten Maros yakni 
Masjid Agung Kabupaten Maros dan Masjid Al-Markaz al-islami Kabupaten 
Maros dilihat dari seringnya ada aktivitas keagamaan dari kedua masjid ini. Dari 
tingginya kegiatan keagamaan masyarakat muslim di Kabupaten Maros secara 
tidak lansung mempengaruhi intensitas kegiatan muslim dalam berzakat, 
meskipun sebagian besar kegiatan zakat hanya berfokus kepada zakat fitrah yang 
dikelola tiap hari raya idul fitri. Namun, pada tahun 2003 mulai tampak adanya 
kesadaran untuk membayar zakat mal, hal ini ditandai dengan banyaknya lembaga 
pengelola zakat yang berdiri baik yang dikelola oleh masyarakat maupun yang 
dikelola oleh pemerintah.45 
Pengelolaan zakat telah menjadi perhatian pemerintah daerah sejak dahulu. 
Yaitu semenjak adanya instruksi presiden Suharto pada masa itu mengenai 
pembentukan Badan Amil Zakat Infaq dan sedekah yang berperan sebagai 






kordinator pelaksanaan zakat di tingkat kabupaten atau kota. Namun pada 
prakteknya lembaga ini kurang berperan dalam pelaksanaan pengelolaan zakat 
tersebut. 
Pengawasan terhadap pelaksanaan pengelolaan zakat tidak terlalu ketat. 
Hal ini dikarenakan pembentukan panitia pengelolaan zakat berdasarkan 
kepercayaan dari masyarakat kepada pengurus masjid saja. Pengurus masjid pada 
umumnya adalah para ulama ataunorang-orang yang dianggap ilmu agamanya 
lebih tinggi dibandingkan masyarakat pada umumnya.  
BAZIS dapat dikatakan tidak berperan maksimal karena pengelolaan zakat 
dilaksanakan pada lingkungan masyarakat masing-masing dan BAZIS hanya 
menerima laporan mengenai pengelolaan zakat tersebut dari masjid-masjid. 
Melihat kondisi pengelolaan tidak berjalan maksimal maka pada tahun 2005 
pemerintah daerah Kabupaten Maros mengeluarkan Peraturan Daerah kabupaten 
Maros Nomor 17 tahun 2005 tentang Pengelolaan zakat dalam kabupaten Maros. 
Pada tahun 2014 berdasarkan Peraturan pemerintah Republik Indonesia 
Nomor 14 Tahun 2014 tentang Pelaksanaan Undang undang Republik Indonesia 
Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat Maka Pemerintah Kabupaten 
Maros Membentuk Badan Amil Zakat Kabupaten Maros.46 
2. Sejarah dan Profil BAZNAS Kab. Maros 
Kantor Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Maros merupakan instansi 
yang berada dibawah dan bertanggung jawab kepada BAZNAS provinsi dan 
pemerintah daerah kabupaten /kota. Kantor Badan Amil Zakat Nasional terletak di 
                                                             





jalan Kemiri No. 13 Maros SulSel. Pada Periode kepemimpinan tahun 2014 
BAZNAS Kabupaten Maros dipimpin oleh bapak Djamalik Yusuf.  
Badan Amil Zakat Nasional mulai berdiri di kabupaten Maros sejak tahun 
2014. Berdasarkan Instruksi Presiden No.3 tahun 2014 yang dikeluarkan pada 
tanggal 23 April 2014 tentang Optimalisasi pengumpulan Zakat di Kementrian/ 
lembaga/ Sekjen lembaga Negara/ Sekjen komisi Negara, Pemda, BUMN, dan 
BUMD melalui BAZNAS. Penetapan di Kabupaten Maros tentang berlakunya 
BAZNAS berdasarkan keputusan Dirjen Bimbingan masyarakat Islam/ 
KEMENAG no.DD.11/ 568/ 2014. Serta pelaksanaannya berdasarkan Keputusan 
Bupati SK No. 1109/ KPTS/ 45/ VIII/ 2014 menetapkan bahwa pimpinan 
BAZNAS kabupaten Maros sebanyak 5 orang yakni Drs. H. Djamalik Yusuf 
sebagai Ketua BAZNAS kabupaten Maros dan Wakil Ketua I : Drs. H. samalewa, 
Wakil Ketua II : Drs, H. Suradji (alm), Wakil ketua III: Muh. Ilyas, S.Ag. ,Wakil 
Ketua IV : Muh. Said Patombongi. Berdasarkan Keputusan Ketua BAZNAS 
kabupaten Maros No. 807/ BAZNAS – Mrs/ X/ 2014 mengangkat bagian 
pelaksana/ KaBag yang terdiri dari 4 orang.47 
3. Visi Dan Misi BAZNAS Kab. Maros 
Sebagai lembaga yang mempunyai kewenangan untuk mengumpulkan, 
menyalurkan serta memberdayakan zakat, BAZNAS Kabupaten Maros telah 
mempunyai visi dan misi yang dapat mendukung serta menjadi dorongan dan 
target bagi kinerja karyawan maupun lembaga itu sendiri. 
 
                                                             







Mewujudkan Maros berzakar, sehat, cerdas dan sejahtera. 
b. Misi 
Berdasarkan visi BAZNAS Kab Maros, sehingga misi yang ditetapkan adalah 
sebagai berikut: 
1) Meningkatkan pelayanan Muzakki dan Mustahik 
2) Pengelolaan Manajemen Zakat dengan Baik dan Terpercaya 
3) Meningkatkan Profesional, Integritas dan kwalitas Pengurus BAZNAS 
4) Pelayanan Pembinaan Dana Produktif 
4. Sekilas Tentang Program BAZNAS Microfinance Desa (BMD) 
BAZNAS Kab. Maros 
Program BAZNAS Microfinance Desa (BMD) merupakan sebuah 
lembaga keuangan non profit untuk para pengusaha mikro dari kalangan kurang 
mampu dari BAZNAS pusat. Lembaga ini memberikan bantuan modal usaha atau 
tambahan modal kepada pengusaha kecil, dengan tujuan membantu 
mengembangkan usaha sehimgga dapat tercipta perekonomian yang stabil dan 
mandiri. 
BAZNAS Kab. Maros melembagakan program ini dalam bentuk semacam 
koperasi bagi para mustahiq dan sistem kerjanya dibantu oleh pemimpin 
kelompok usaha yang ada di ranting masing-masing. BAZNAS Maros sendiri 
hanya sebagai baitul mal saja, begitupun dengan pelaoparan keuangannya yang 





Program ini hampir sama dengan produk Qordul hasan, dimana para 
mustahiq hanya mengembalikan pokok dari pinjamannya tanpa adanya bunga 
ataupun tambahan dengan waktu pengembalian yang sudah disepakati diawal dan 
telah ditentukan berapa banyak angsurannya. 
Dana yang dipakai untuk memberikan bantuan modal kepada para 
mustahiq diambil dari dana zakat, infak, dan sedekah yang berasal dari orang-
orang, sehingga ketua BMD sendiri menganjurkan kepada para mustahiqnya 
untuk turut bersedekah juga apabila mendapat keuntungan yang lebih dari hasil 
usaha yang telah diperolehnya.  
Inti dari program BMD ini sendiri adalah merubah posisi yang dulunya 
mustahiq menjadi muzakki dalam jangka panjangnya, adapun untuk jangka 
pendeknya yaitu merubah kondisi ekonomi mustahiq agar bisa mandiri dan 
membuka lapangan pekerjaan baru baik untuk dirinya sendiri maupun untuk orang 
lain.  
5. Tugas Pokok Dan Fungsi BAZNAS Kab. Maros 
Badan Amil Zakat Nasional kabupaten Maros mempunyai tugas 
merencanakan, mengumpulkan, mendistribusikan dan mendayagunakan zakat 
sesuai dengan ketentuan agama di kabupaten maros berdasarkan Peraturan Badan 
Amil zakat Kabupaten Maros Nomor 01 Tahun 2015. Dalam melaksanakan tugas 
tersebut, BAZNAS Kabupaten Maros memiliki fungsi sebagai berikut: 
a. Pengelolaan, pengumpulan, pendayagunaan, dan pendistribusian zakat di 
Kabupaten Maros 





c. Mencatat kegiatan potensi zakat masyarakat Kabupaten Maros 
d. Pelaporan dan pertanggugjawaban pelaksanaan pengelolaan zakat 
e. Pelayanan zakat masyarakat Kabupaten Maros 
f. Pengembangan dana zakat masyarakat Kabupaten Maros 
g. Pelaksanaan kebijakan dan pembinaan teknis di bidang administrasi zakat di 
Kabupaten Maros. 
B. Deskripsi Karakteristik Responden 
Dalam penelitian ini dilakukan penyebaran kuesioner kepada 45 responden 
pada mustahiq penerima dana filantropi BAZNAS di Kab Maros. Karakteristik 
responden berguna untuk menguraikan deskripsi identitas responden yang 
diperoleh dari data diri yang terdapat pada bagian data identitas responden yang 
meliputijenis kelamin, umur, pendidikan terakhir, pendapatan per bulan, lama 
menjadi mustahiq dan jenis usaha. Untuk memperjelas karakteristik responden 
yang dimaksud, maka akan disajikan tabel mengenai data responden berikut ini:  
1. Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Adapun klasifikasi responden berdasarkan jenis kelamindapat dilihat pada 
tabel berikut ini: 
Tabel 4.1 
Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin Jumlah Persentase 
1 Laki-laki 20 45% 
2 Perempuan 25 55% 
Jumlah 45 100% 





Berdasarkan tabel 4.1 menjelaskan bahwa sebanyak 25 (55%) responden 
berjenis kelamin perempuan, sedangkan sisanya 20 (45%) responden berjenis 
kelamin laki-laki. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa responden dalam 
penelitian ini didominasi oleh perempuan. 
2. Deskripsi Responden Berdasarkan Umur 
Adapun klasifikasi responden berdasarkan umur dapat dilihat pada tabel 
berikut ini: 
Tabel 4.2 
Deskripsi Responden Berdasarkan Umur 
No Usia Jumlah Persentase 
1 < 17 tahun 0 0 
2 18-36 tahun 2 5% 
3 37-46 tahun 28 62% 
4 > 47 tahun 15 34% 
Jumlah 45 100% 
Sumber: Data Primer Yang Diolah (Output SPSS 22), 2020 
Berdasarkan tabel 4.2 menjelaskan bahwa sebanyak 28 (62%) responden 
berumur 34-46 tahun, 15 (34%) responden berumur > 47 tahun, sedangkan 
sisanya 2 (5%) responden berumur 18-36 tahun. Sehingga dapat ditarik 
kesimpulan bahwa responden dalam penelitian ini didominasi oleh usia 37-46 
tahun. 
3. Deskripsi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
Adapun klasifikasi responden berdasarkan pendidikan terakhirdapat dilihat 








Deskripsi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
No Pendidikan Jumlah Persentase 
1 SD 4 9% 
2 SMP 5 11% 
3 SMA 31 69% 
4 D3 1 2% 
5 D4 0 0 
6 S1 4 9% 
Jumlah 45 100% 
Sumber: Data Primer Yang Diolah (Output SPSS 22), 2020 
Berdasarkan tabel 4.3 menjelaskan bahwa sebanyak 31 (69%) responden 
memiliki jenjang pendidikan paling tinggi sampai SMA, 5 (11%) responden 
memiliki jenjang pendidikan paling tinggi sampai SMP, 4 (9%) responden 
memiliki jenjang pendidikan paling tinggi sampai S1, sedangkan sisanya 4 (9%) 
responden memiliki jenjang pendidikan paling tinggi sampai SD. Sehingga dapat 
ditarik kesimpulan bahwa jenjang pendidikan paling tinggi responden dalam 
penelitian ini didominasi oleh SMA. 
4. Deskripsi Responden Berdasarkan Pendapatan Per Bulan 
Adapun klasifikasi responden berdasarkan pendapatan per bulandapat 
dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.4 
Deskripsi Responden Berdasarkan Pendapatan Perbulan 
No Pendapatan Jumlah Persentase 
1 < Rp 1.000.000 11 24% 
2 Rp 1.000.000 – Rp 2.000.000 26 58% 
3 Rp 2.000.000 – Rp 3.000.000 8 18% 
4 Rp 3.000.000 – Rp 4.000.000 0 0 
5 > Rp 4.000.000 0 0 
Jumlah 45 100% 





Berdasarkan tabel 4.4 menjelaskan bahwa sebanyak 26 (58%) responden 
setiap bulan memiliki penghasilan sebanyak Rp 1.000.000 – Rp 2.000.000, 11 
(25%) responden setiap bulan memiliki penghasilan sebanyak< Rp 1.000.000, 
sedangkan sisanya 8 (18%) responden setiap bulan memiliki penghasilan 
sebanyak Rp 2.000.000 – Rp 3.000.000. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa 
responden dalam penelitian ini didominasi dengan penghasilan sebanyak Rp 
1.000.000 – Rp 2.000.000 setiap bulannya. 
5. Deskripsi Responden Berdasarkan Lama Menjadi Mustahiq 
Adapun klasifikasi responden berdasarkan lama menjadi mustahiq dapat 
dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.5 






1 < 1 tahun 19 42% 
2 1– 3 tahun 26 58% 
3 4 – 6 tahun 0 0 
Jumlah 45 100% 
Sumber: Data Primer Yang Diolah (Output SPSS 22), 2020 
Berdasarkan tabel 4.5 menjelaskan bahwa sebanyak 26 (58%) responden 
telah menjadi mustahiq selama 1-3 tahun, sedangkan sisanya 19 (42%) responden 
telah menjadi mustahiq selama < 1 tahun. Sehingga dapat ditarik kesimpulan 







6. Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Usaha 
Adapun klasifikasi responden berdasarkan jenis usahadapat dilihat pada 
tabel berikut ini: 
Tabel 4.6 
Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Usaha 
No Jenis Usaha Jumlah Persentase 
1 Bengkel 2 5% 
2 Jasa Salon 1 2% 
3 Nelayan 1 2% 
4 Penjual 38 84% 
5 Peternak 3 7% 
Jumlah 45 100% 
Sumber: Data Primer Yang Diolah (Output SPSS 22), 2020 
Berdasarkan tabel 4.6 menjelaskan bahwa sebanyak 38 (84%) responden 
memiliki jenis usaha sebagai penjual, 3 (7%) responden memiliki jenis usaha 
sebagai peternak, 2 (5%) responden memiliki jenis usaha bengkel, 1 (2%) 
responden memiliki jenis usaha sebagaijasa salon, sedangkan sisanya 1 (2%) 
responden memiliki jenis usaha sebagai peternak. Sehingga dapat ditarik 
kesimpulan bahwa responden dalam penelitian ini jenis usahanya didominasi oleh 
penjual. 
C. Analisis Deskripsi Variabel 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 45 responden 
pada mustahiq penerima dana filantropi BAZNAS di Kab Maros melalui 
penyebaran kuesioner, maka untuk mendapatkan kecenderungan jawaban 
terhadap masing-masing variabel akan didasarkan pada rentang skor jawaban 






1. Deskripsi Variabel Pendayagunaan Filantropi Islam 
Tanggapan responden terhadap variabel pendayagunaan filantropi Islam 
dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.7 
Variabel Pendayagunaan Filantropi Islam 
No Pertanyaan 
 Skor Total 
Skor 
Mean 
SS S R TS STS 
1 X.1 38 7 0 0 0 218 4,84 
2 X.2 37 8 0 0 0 217 4,82 
3 X.3 37 7 1 0 0 216 4,80 
4 X.4 38 6 1 0 0 217 4,82 
5 X.5 36 6 3 0 0 213 4,73 
6 X.6 40 4 1 0 0 219 4,87 
7 X.7 41 4 0 0 0 221 4,91 
8 X.8 41 3 1 0 0 220 4,89 
9 X.9 42 2 1 0 0 221 4,91 
10 X.10 41 4 0 0 0 221 4,91 
11 X.11 43 2 0 0 0 223 4,96 
12 X.12 42 3 0 0 0 222 4,93 
13 X.13 41 3 1 0 0 220 4,89 
14 X.14 42 3 0 0 0 222 4,93 
15 X.15 41 4 0 0 0 221 4,91 
Sumber: Data Primer Yang Diolah (Output SPSS 22), 2020. 
Berdasarkan tabel 4.7 menjelaskan bahwa dari 15 item 
pertanyaanyang telah disediakan oleh peneliti, tanggapan responden 
didominasi oleh jawaban sangat setuju, dan setuju. Dari seluruh item 
pertanyaan yang disediakan terkait variabel pendayagunaan filantropi Islam, 
banyak responden yang memberikan jawaban sangat setuju pada item 
pertanyaan 11 (X.11) yaitu “program baznas microfinance desa ini dilakukan 
oleh pengurus atau amil dari BAZNAS Kab. Maros”, sebanyak 43 orang yang 






2. Deskripsi Variabel Penyerapan Tenaga Kerja 
Tanggapan responden terhadap variabel penyerapan tenaga kerja dapat 
dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.8 
Variabel Penyerapan Tenaga Kerja 
No Pertanyaan 
 Skor Total 
Skor 
Mean 
SS S R TS STS 
1 Y.1 41 4 0 0 0 221 4,91 
2 Y.2 40 4 1 0 0 219 4,87 
3 Y.3 42 3 1 0 0 222 4,93 
4 Y.4 39 5 1 0 0 218 4,84 
5 Y.5 39 6 0 0 0 219 4,87 
6 Y.6 39 6 0 0 0 219 4,87 
7 Y.7 41 4 0 0 0 221 4,91 
8 Y.8 41 3 1 0 0 220 4,89 
Sumber: Data Primer Yang Diolah (Output SPSS 22), 2020. 
Berdasarkan tabel 4.8 menjelaskan bahwa dari 8 item pertanyaan yang 
telah disediakan oleh peneliti, tanggapan responden didominasi oleh jawaban 
sangat setuju, dan setuju. Dari seluruh item pertanyaan yang disediakan 
terkait variabel penyerapan tenaga kerja, banyak responden yang memberikan 
jawaban sangat setuju pada item pertanyaan 3 (Y.3) yaitu “usaha mikro yang 
dikelola dari dana filantropi dapat menciptakan lapangan kerja bagi 
mustahiq.”, sebanyak 42 orang yang memberikan respond sangat setuju 






D. Analisis Dan Olah Statistik 
1. Uji Validitas Dan Reliabilitas 
Uji validitas dan reliabilitas instrumen dalam penelitian ini menggunakan 
program SPSS 22, statistic for windows. Responden dalam penelitian ini sebanyak 
45 orang. 
a. Uji Validitas 
Uji validitas merupakan uji statistik yang bertujuan untuk menentukan 
seberapa valid item pertanyaan dalam mengukur variabel yang diteliti. Syarat 
data dikatakan valid jika nilai r-hitung > r-tabel.48Adapun hasil dari uji 
validitas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Validitas 





X.1 0,369 0,294 Valid 
X.2 0,629 0,294 Valid 
X.3 0,470 0,294 Valid 
X.4 0,405 0,294 Valid 
X.5 0,538 0,294 Valid 
X.6 0,367 0,294 Valid 
X.7 0,325 0,294 Valid 
X.8 0,424 0,294 Valid 
X.9 0,323 0,294 Valid 
X.10 0,344 0,294 Valid 
X.11 0,492 0,294 Valid 
X.12 0,324 0,294 Valid 
                                                             
48Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D. 





X.13 0,364 0,294 Valid 
X.14 0,304 0,294 Valid 




Y.1 0,360 0,294 Valid 
Y.2 0,636 0,294 Valid 
Y.3 0,301 0,294 Valid 
Y.4 0,717 0,294 Valid 
Y.5 0,364 0,294 Valid 
Y.6 0,364 0,294 Valid 
Y.7 0,383 0,294 Valid 
Y.8 0,434 0,294 Valid 
Sumber: Data Primer Yang Diolah (Output SPSS 22), 2020. 
Dari tabel 4.9 menunjukkan menunjukkan bahwa seluruh item 
pertanyaan pada variabel pendayagunaan filantropi Islam memiliki nilai 
corrected-total correlation (r-hitung) >r-tabel pada taraf signifikansi 5% (α= 
0,05) dan n= 45. Artinya seluruh item pertanyaan pada variabel 
pendayagunaan filantropi Islam dalam penelitian ini dinyatakan valid karena 
lebih besar dari nilai r-tabel sebesar 0,294. 
Dan seluruh item pertanyaan pada variabel penyerapan tenaga kerja 
memiliki nilai corrected-total correlation (r-hitung) >r-tabel pada taraf 
signifikansi 5% (α = 0,05) dan n = 45. Artinya seluruh item pertanyaan pada 
variabel pendayagunaan filantropi Islam dalam penelitian ini dinyatakan valid 






b. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu kestabilan dan 
konsistensi responden dalam menjawab hal yang berkaitan dengan konstruk-
konstruk pertanyaan yang merupakan dimensi suatu variabel dan disusun 
dalam suatu bentuk kuesioner. Syarat data dikatakan reliable apabila nilai 
cronbach alpha> 0,60.49 Adapun hasil dari uji validitas dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Pendayagunaan Filantropi Islam 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.908 15 
Sumber: Data Primer Yang Diolah (Output SPSS 22), 2020. 
Dari tabel 4.10 menunjukkan bahwa variabel pendayagunaan 
filantropi Islam dinyatakan reliable karena telah melewati batas koefisien 
reliabilitas yaitu nilai cronbach alphasebesar 0,908 > 0,60, sehingga untuk 
selanjutnya setiap konsep variabel ini layak digunakan sebagai alat ukur. 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Penyerapan Tenaga Kerja 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.790 8 
Sumber: Data Primer Yang Diolah (Output SPSS 22), 2020. 
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Dari tabel 4.11 menunjukkan bahwa variabel penyerapan tenaga kerja 
dinyatakan reliable karena telah melewati batas koefisien reliabilitas yaitu 
nilai cronbach alphasebesar 0,790 > 0,60, sehingga untuk selanjutnya setiap 
konsep variabel ini layak digunakan sebagai alat ukur. 
2. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data penelitian yang 
diperoleh berdistribusi normal atau mendekati normal, karena data yang baik 
adalah data yang meyerupai distribusi normal. Syarat data dikatakan normal jika 
nilai sig > 0,05.50 Pengujian normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji 
kolmogorov-Smirnov. Adapun hasil yang telah diolah oleh peneliti adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov 





Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation .90813758 
Most Extreme Differences Absolute .190 
Positive .103 
Negative -.190 
Test Statistic .190 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: Data Primer Yang Diolah (Output SPSS 22), 2020. 
                                                             





Berdasarkan pengujian normalitas menggunakan uji kolmogorov Smirnov 
hasil statistik non-parametrik menunjukkan nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 
0,200> 0,05 yang berarti data dalam penelitian ini terdistribusi normal. 
3. Uji Hipotesis 
a. Analisis Regresi Linear Sederhana 
Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui arah hubungan 
antara variabel independen (X) apakah bernilai positif atau justru negatif 
terhadap variabel dependen (Y), serta untuk memprediksi nilai dari variabel 
dependen (Y) apabila nilai variabel independen (X) mengalami kenaikan atau 
penurunan.51 Model persamaan regresi yang baik adalah yang memenuhi 
persyaratan uji asumsi klasik terlebih dahulu. Dari analisis sebelumnya 
membuktikan bahwa penelitian ini sudah dianggap baik karena telah 
memenuhi syarat pengujian. 
Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear sederhana untuk 
memprediksi seberapa jauh perubahan nilai variabel terikat yaitupenyerapan 
tenaga kerja, bila nilai variabel bebas yaitu pendayagunaan filantropi Islam 
mengalamikenaikan atau justru penurunan. Adapun hasil yang telah diolah 
oleh peneliti adalah sebagai berikut: 
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t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 16.628 6.747  2.465 .018 
X .307 .092 .453 3.330 .002 
a. Dependent Variable: Y 
Sumber: Data Primer Yang Diolah (Output SPSS 22), 2020. 
Berdasarkan tabel diatas maka persamaan regresi linear sederhana 
dapat dirumuskan sebagai berikut: 
𝑌 =  𝛼 +  𝛽𝑋 
𝑌 =  16,628 +  0,307 𝑋 
Hasil dari analisis tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1) Nilai konstanta pada persamaan regresi sebesar 16,628, angka tersebut 
menunjukkan bahwa jika variabel independen (pendayagunaan filantropi 
Islam) konstan (tidak mengalami perubahan), maka nilai pada variabel 
dependen (penyerapan tenaga kerja) adalah sebesar 16,628. 
2) X (pendayagunaan filantropi Islam) menunjukkan nilai koefisien sebesar 
0,307. Hal ini bearti bahwa jika terjadi kenaikan variabel pendayagunaan 
filantropi Islam sebesar 1% maka variabel penyerapan tenaga kerja juga 
akan mengalami kenaikan sebesar variabel pengalinya 0,307. 
Koefisien regresi dalam penelitian ini mencerminkan hubungan antara 
variabel independen (pendayagunaan filantropi Islam) dengan variabel 





(BMD) Di Kab. Maros, yang menandakan hasil positif (+) yang berarti bahwa 
terdapat hubungan yang positif atau searah antara variabel independen 
(pendayagunaan filantropi Islam) dengan variabel dependen (penyerapan 
tenaga kerja). Semakin meningkatnya nilai variabel independen 
(pendayagunaan filantropi Islam) maka akan semakin meningkat pula nilai 
pada variabel dependen (penyerapan tenaga kerja) pada program Baznan 
Microfinance Desa (BMD) Di Kab. Maros. 
b. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Uji koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa 
jauh kemampuan variasi variabel independen dapat menjelaskan variabel 
dependen. Nilai R2 mempunyai interval antara 0 sampai 1 (0 ≤ R2 ≤ 1). 
Semakin besar R2 mendekati 1, maka semakin baik hasil untuk model regresi 
tersebut dan semakin mendekati 0, maka variabel independen secara 
keseluruhan tidak dapat menjelaskan variabel dependen.52Adapun hasil yang 
telah diolah oleh peneliti adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.14 
  Hasil Uji Koefisien Determinasi (𝑹𝟐) 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .453a .405 .187 .919 
a. Predictors: (Constant), X 
Sumber: Data Primer Yang Diolah (Output SPSS 22), 2020. 
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Berdasarkan tabel 4.14 menunjukkan bahwa nilai koefisien 
determinasi yang dinyatakan dengan R Square sebesar 0,453 atau 45,3%. 
Artinya bahwa variabel penyerapan tenaga kerja dapat dijelaskan oleh 
variabel pendayagunaan filantropi Islamsebesar 45,3%, sedangkan sisanya 
sebesar 54,7% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini. Hal ini menjelaskan bahwa penyerapan tenaga kerjapada 
program Baznan Microfinance Desan (BMD) Kab. Maros 45,3% mampu 
digambarkan atau dijelaskan melalui tingkat pendayagunaan filantropi Islam. 
c. Uji Parsial (Uji-t) 
Uji parsial (uji-t) digunakan untuk mengukur seberapa jauh pengaruh 
satu variabel independen secara individual dalam menjelaskan variabel 
dependen. Syarat hipotesis dikatakan signifikan jika nilai t-hitung > dari t-
tabel, serta nilai signifikan < 0,05.53 Hipotesis pada uji parsial (uji-t) ini 
antara lain: 
H0 :Pendayagunaan filantropi Islam tidak berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap penyerapan tanaga kerja pada program Baznas Microfinance 
Desa (BMD) Baznas Kab. Maros. 
Ha : Pendayagunaan filantropi Islam berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap penyerapan tanaga kerja pada program Baznas Microfinance 
Desa (BMD) Baznas Kab. Maros. 
Adapun hasil yang telah diolah oleh peneliti adalah sebagai berikut: 
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t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 16.628 6.747  2.465 .018 
X .307 .092 .453 3.330 .002 
a. Dependent Variable: Y 
Sumber: Data Primer Yang Diolah (Output SPSS 22), 2020. 
Berdasarkan tabel 4.15 menunjukkan bahwa variabel pendayagunaan 
filantropi Islam memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,307 bernilai 
positifdan memiliki nilai t-hitung sebesar 3,330> t-tabel 1,680 serta memiliki 
nilai signifikansi sebesar 0,00< 0,05 yang artinya variabel pendayagunaan 
filantropi Islam memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 
terhadappenyerapan tenaga kerja. Hal tersebut berarti bahwa: 
H0 : Pendayagunaan filantropi Islam tidak berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap penyerapan tanaga kerja pada program Baznas Microfinance 
Desa (BMD) Baznas Kab. Maros, ditolak. 
Ha : Pendayagunaan filantropi Islam berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap penyerapan tanaga kerja pada program Baznas Microfinance 
Desa (BMD) Baznas Kab. Maros, diterima. 
E. Pembahasan  
Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis secara parsial (uji-t), 
menunjukkan bahwa variabel pendayagunaan filantropi Islam memiliki nilai 





3,330> t-tabel 1,680 serta memiliki nilai signifikansi sebesar 0,00< 0,05 yang 
artinya variabel pendayagunaan filantropi Islam memiliki pengaruh yang positif 
dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Jalaludin (2012) 
yang berjudul “Pengaruh Zakat Infaq Dan Sadaqah Produktif Terhadap 
Pertumbuhan Usaha Mikro Dan Penyerapan Tenaga Kerja Serta Kesejahteraan 
Mustahik”. Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa ZIS (zakat infaq dan 
sadaqah) produktif yang diberikan dalam bentuk bantuan modal memiliki dampak 
positif serta signifikan bagi pertumbuhan usaha mikro dan penyerapan tenaga 
kerja serta kesejahteraan para mustahik. 
Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Roikha Azhari 
(2018) yang berjudul “Pengaruh Pendayagunaan Zakat Produktif Terhadap 
Pertumbuhan Usaha Mikro Dan Penyerapan Tenaga Kerja Mustahiq Pada 
Program Jatim Makmur Baznas Jawa Timur”. Hasil penelitiannya menyimpulkan 
bahwa pendayagunaan zakat produktif berpengaruh terhadap pertumbuhan usaha 
mikro dan penyerapan tenaga kerja. Dimana semakin besar manfaar, hasil dan 
juga besarnya zakat produktif yang diberikan kepada para mustahiq maka akan 
semakin berpengaruh terhadap peningkatan pertumbuhan usaha mikro. Semakin 
tinggi pertumbuhan usaha mikro juga akan semakin menaikkan penyerapan tenaga 
kerja. 
Menurut Departemen Ekonomi dan Keuangan Syariah, filantropi Islam 
memiliki 2 fungsi utama yaitu sebagai redistribusi pendapatan dan redistribusi 





yang dialokasikan dalam bentuk pembayaran tunai, dimana hal ini akan 
meningkatkan daya beli mustahiq yang akan tercermin dari potensi perningkatan 
permintaan. Sedangkan dana filantropi yang didistribusikan dalam bentuk faktor 
produksi akan meningkatkan kapasitas produksi mustahiq yang pada nantinya 
akan meningkatkan penawara atau produksi dari para mustahiq tersebut. 
Contohnya seperti pemberian modal kerja atau fasilitas umum.54 Dalam penelitian 
ini Baznas Kab. Maros dalam program Baznas Microfinance Desa (BMD) 
difungsikan dalam bentuk pemberian modal usaha sehingga meningkatkan 
penyerapan tenaga kerja bagi para mustahiq yang terdaftar di Kab.Maros. 
Dengan adanya filantropi ini memberikan dampak distribusi yang 
tentunya akan mengurangi gap pendapatan antara golongan orang kaya dan orang 
miskin. Selain itu, juga dapat menstimulasi tuntutan ekonomi golongan fakir 
miskin dengan cara peningkatan output dan lapangan pekerjaan. Dimana jika 
pendistribusian filantropi ini sesuai tempatnya, maka tingkat kemiskinan bisa 
diminimalisir serta mampu memberdayakan ekonomi masyarakat dan membuka 
lapangan pekerjaan.55Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner kepada 45 
responden dimana mereka menganggap bahwa dengan adanya pendistribusian 
filantropi di Kab. Maros sangat memberikan pengaruh yang besar terhadap 
perekonomian mereka, karena mereka memiliki kesempatan untuk membuka 
usaha. Hal inilah yang menyebabkan sebagian besar para mustahiq di Kab.Maros 
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55Siti Lestari. Analisis Pengelolaan Zakat Produktif Untuk Pendayaan Ekonomi. Skripsi. 





bekerja sebagai penjual, karena dana yang diterima melalui program BMD oleh 
Baznas mereka alokasikan ke usaha tersebut.Para mustahiq yang dulunya tidak 
bekerja, melalui program Baznas MBD tersebut membuat para mustahiq lebih 
produktif serta telah mendapatkan penghasilan dari hasil usaha yang dimilikinya 
tersebut. 
Hal ini menjukkan bahwa program BMD yang dilaksanakan oleh Baznas 
Kab.Maros, sudah sesuai dan tepat sasaran karena telah memberikan kesempatan 
kerja serta serapan kerja yang mampu dihasilkan oleh para mustahiq melalui 
usaha yang dijalankan sehingga penggeseran atau transformasi pekerjaan dan juga 
penghasilan mustahiq menujukkan nilai yang positif. Menurut Qadir, masyarakat 
atau mustahiq yang telah menerima zakat, infaq dan sedekah (filantropi) berupa 
modal usaha serta pelatihan mempunyai nilai tambah yang besar bagi 
perekonomian para mustahiq.56 
Dalam Islam setiap umat ditegaskan untuk bekerja dan berusaha, hal ini 
salah satu dijelaskan dalam Q.S At-Taubah ayat 105, sebagai berikut: 
َِوَرُسولُهُِِٱّلَلُِفََسيََرىِِٱۡعَملُوا َِِوقُلِ  ِعََِٰوسَِِنُوَنِ ُمۡؤمِ ٱلِۡوَِِۥَعَملَُكۡم ِإ لَٰى ِتَُردُّوَن ل م 
دَة ِوَِِٱۡلغَۡيبِ   ١٠٥ِوَنَِملُِفَيُنَب  ئُُكمِب َماُِكنتُۡمِتَعِِۡٱلَشَهٰ
Terjemahannya: 
Dan Katakanlah:Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta 
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 
dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang 
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nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu 
kerjakan.57 
Ayat diatas menjelaskan bahwa kemuliaan orang yang bekerja sebenarnya 
tidak hanya dilihat dari sisi religiulitas seseorang saja, tetapi bekerja juga akan 
membawa dampak yang baik pula terhadap perekonomian. Ketenagakerjaan akan 
berpengaruh terhada perekonomian masyarakat dan juga perekonomian suatu 
negara. Salah satu indikator perekonomian yang baik adalah ketika negara 
memiliki tingkat pengangguran yang rendah. Dalam hal kaitannya dengan 
penelitian ini dimana dengan adanya pendayagunaan filantropi yang dilakukan 
oleh Baznas Kab.Maros tentunya telah memberikan peluang kerja bagi 
masyarakat dan tentunya memberikan dampak perekonomian yang baik. 
Berdasarkan hasil penelitian, hasil pengujian serta dukungan teori yang 
telah dipaparkan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pendayagunaan filantropi 
Islam bepengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja bagi para mustahiqpada 
program BMD yang telah diselenggarakan oleh Baznas Kab. Maros. 
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Berdasarkan hasil dari analisis data yang telah dilakukan dan pembahasan 
yang telah diuraikan pada bab IV mengenai pengaruh pendayagunaan filantropi 
Islam terhadap penyerapan tenaga kerja pada program Baznas Microfinance Desa 
(BMD) Baznas Kab.Maros, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pendayagunaan 
filantropi Islam berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan tanaga 
kerja pada program Baznas Microfinance Desa (BMD) Baznas Kab. Maros.Hal 
ini berarti semakin besar dana filantropi yang disalurkan kepada mustahiq maka 
akan semakin tinggi tingkat penyerapan tenaga kerja sehingga membantu dalam 
hal pengurangan kemiskinan bagi golongan orang-orang yang membutuhkan. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya maka 
saran peneliti terhadap: 
1. Bagi Lembaga  
a. Agar dana filantropi dapat disalurkan secara lebih efektif lagi serta 
memberikan dampak besar yang dapat dirasakan oleh para mustahiq, maka 
diperlukan beberapa inovasi baru seperti melakukan kerjasama dengan 
Dinas Perdagangan dan UMKM, hal ini bertujuan agar lembaga penyalur 





b. Perlunya pengadaan tanda pengenal sebagai mitra program BMD 
BAZNAS Kab. Maros pada usaha mustahiq agar lebih mudah dikenali. 
2. Bagi peneliti 
Untuk penelitian dengan judul terkait, diharapkan peneliti selanjutnya dapat 
memaparkan data peningkatan pendapatan para mustahiq setelah 
mendapatkan batuan dana filantropi atau data keuangan mustahiq yang lebih 
rinci agar penelitian dengan tema terkait bisa dikaji lebih kompleks lagi. 
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Assalamu’alaikum Wr. Wb  
Bapak/ Ibu Responden yang terhormat, 
 Informasi yang bapak/ibu berikan merupakan bantuan yang sangat berarti 
bagi saya dalam rangka menyelesaikan penelitian skripsi saya guna 
menyelesaikan studi S1 yang berjudul “Pengaruh Pendayagunaan Filantropi 
Islam Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Pada Program Baznas 
Microfinance Desa (BMD) Baznas Kab. Maros”. Seluruh jawaban akan 
dirahasiakan. Atas bantuan dan kesediaan waktu bapak/ibu saya ucapkan terima 
kasih. 
Wassalamu’alaikum Wr. Wb 
 
DATA RESPONDEN 
1. Nama   : 
2. Usia   :       Dibawah 17 thn 
      17-26 thn 
      27-36 thn 
      37-46 thn 
      Diatas 46 thn 
3. Jenis Kelamin  :       Laki-Laki    Perempuan 
4. Pendidikan Terakhir :       SD    D3 
S    SMP   D4 






5. Lama menjadi Mustahiq:                Kurang dari 1 tahun 
1 tahun s/d 3 tahun 
4 tahun s/d 6 tahun 
6. Penghasilan per bulan :       Dibawah Rp. 1.000.000 
                                                  Rp. 1.000.000,- s/d Rp. 2.000.000 
      Rp. 2.000.000,- s/d Rp. 3.000.000 
      Rp. 3.000.000,- s/d Rp. 4.000.000 
                                                                  Lebih dari Rp. 4.000.000 
7. Jenis Usaha  :  
Petunjuk: 
1. Berikan tanda silang (X) atau centang (√) pada kolom yang disediakan 
2. Altrenatif jawaban yang tersedia pada kuesioner, silahkan Anda pilih yang 
Anda anggap sesuai. 
3. Keterangan: 
(SS) = Sangat Setuju 
(S) = Setuju 
(R) = Ragu 
(TS) = Tidak Setuju 












1. Pendayagunaan Filantropi Islam 
Indikator : Pengalokasian Pendayagunaan Filantropi Islam 
No 
 
Pernyataan SS S R TS STS 
1. BAZNAS Kab.Maros dalam memilih 
Mustahiq sudah tepat menurut ketentuan 
Agama Islam. 




Program Baznas Microfinance Desa sangat 
berguna dan tepat guna meningkatkan taraf 
ekonomi. 
     
3. Program Baznas Microfinance Desa selalu 
memprioritaskan kebutuhan Mustahiq. 
     
4. 
 
Dana Filantropi program Baznas 
Microfinance Desa sangat bermanfaat untuk 
keberlangsungan ekonomi Mustahiq.  
     
5. Jumlah dana yang diberikan cukup 
membantu dalam modal usaha Mustahiq. 
     
 
 
Indikator : Sasaran Pendayagunaan Filantropi Islam 
No 
 
Pernyataan SS S R TS STS 
6. BAZNAS Kab.Maros mengedepankan Fakir, 
Miskin, dan Dhuafa dalam sasaran 
pendayagunaan dana Filantropi Islam. 




BAZNAS Kab.Maros memilih Mustahiq 
yang mempunyai usaha kategori UMKM 
atau usaha kecil. 
     
8. BAZNAS Kab.Maros memberikan modal 
usaha yang kekurangan dana usaha. 
     
9. 
 
BAZNAS Kab.Maros membantu 
mengembangkan usaha sehingga dapat 
tercipta perekonomian yang stabil. 
     
10. Program pendampingan Baznas 
Microfinance Desa adalah warga asli 
Sulawesi Selatan. 








Indikator : Distribusi Pendayagunaan Filantropi Islam 
No 
 
Pernyataan SS S R TS STS 
11. Program Baznas Microfinance Desa ini 
dilakukan oleh pengurus atau Amil dari 
BAZNAS Kab. Maros 




BAZNAS Kab.Maros menjadi lembaga Amil 
Zakat yang amanah, transparan, dan 
professional. 
     
13. Program Baznas Microfinance Desa 
dilakukan sesuai dengan target dan sasaran 
yang tepat. 
     
14. 
 
BAZNAS Kab.Maros mendistribusikan dana 
Filantropi sesuai persyaratan dan ketentuan 
yang berlaku. 
     
15. BAZNAS Kab.Maros mudah dalam 
persyaratan, cepat dalam pelayanan, Ikhlas, 
tanpa ada pungutan liar dari Amil. 
     
 
 
2. Penyerapan Tenaga Kerja 
Indikator : Pergeseran Pekerjaan 
No 
 
Pernyataan SS S R TS STS 
1. Dana Filantropi untuk modal usaha 
menyebabkan pergeseran pekerjaan sebagai 
sumber penghasilan yang menguntungkan. 




Mustahiq mempunyai penghasilan lain/baru 
dengan modal dari dana Filantropi. 
     
Indikator : Penciptaan Lapangan Kerja 
No 
 
Pernyataan SS S R TS STS 
3. Usaha Mikro yang dikelola dari dana 
Filantropi dapat menciptakan lapangan kerja 
bagi Mustahiq. 
     
 
4. Tingkat pengangguran menurun karena 
adanya lapangan kerja yang diciptakan oleh 
Mustahiq. 
     
Indikator : Bertambahnya Jumlah Tenaga Kerja 
No 
 





5. Usaha Mikro yang dikelola dari dana 
Filantropi dapat menambah jumlah tenaga 
kerja. 
     
 
6.  Semakin berkembang/tumbuh usaha mikro 
yang dikelola Mustahiq,maka jumlah tenaga 
kerja juga meningkat. 
     
Indikator : Menurunnya Tingkat Pengangguran 
No 
 
Pernyataan SS S R TS STS 
7. Usaha Mikro yang dikelola dari dana 
Filantropi dapat meningkatkan kesempatan 
kerja atau ketenagakerjaan. 




Kesempatan kerja yang ada pada usaha dapat 
mengurangi pengangguran. 








Variabel Pendayagunaan Filantropi Islam (X1) 
No X.1 X.2 X.3 X.4 X.5 X.6 X.7 X.8 X.9 X.10 X.11 X.12 X.13 X.14 X.15 
1 5 5 5 5 3 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 
2 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 
3 4 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
6 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 
7 5 4 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 
8 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 
9 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 
10 4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 
11 4 4 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 
12 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 
13 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 
14 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 
15 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 
16 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 
17 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
18 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
19 5 4 5 5 5 4 5 3 5 5 5 5 5 5 5 
20 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
21 5 5 5 5 4 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 
22 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
23 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 
24 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
25 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
26 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 
27 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 
28 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
29 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 
30 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
31 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
32 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 





34 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 
35 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
36 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 
37 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
38 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 
39 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
40 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
41 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
42 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
43 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 
44 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
45 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 
 
Variabel Penyerapan Tenaga Kerja (X2) 
Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 
5 5 5 5 5 5 4 5 
5 5 5 5 5 5 4 5 
5 5 5 5 4 4 5 5 
5 5 5 5 5 5 5 5 
5 5 5 5 4 5 5 5 
5 5 5 5 5 5 5 5 
5 5 4 5 5 5 5 5 
4 5 5 5 5 5 5 5 
5 5 5 5 4 5 5 5 
5 5 5 5 5 5 4 5 
5 5 5 5 5 4 5 5 
5 5 5 5 5 5 5 4 
5 5 5 5 5 5 5 5 
5 5 5 5 5 5 5 5 
4 5 4 5 5 5 5 5 
4 5 5 5 5 4 5 5 
5 4 5 4 5 5 5 5 
5 4 5 5 5 5 5 5 
5 5 5 4 5 5 5 3 
5 5 5 5 4 5 5 5 
5 5 5 5 5 5 5 5 
5 5 5 5 5 5 5 5 
5 5 5 5 5 5 5 5 





5 5 5 5 5 5 5 5 
5 5 5 5 5 5 5 5 
5 4 5 4 5 5 4 5 
5 3 5 3 5 5 5 5 
5 5 5 5 5 4 5 5 
5 5 5 5 5 5 5 5 
5 5 5 5 4 5 5 5 
5 5 5 5 5 5 5 5 
5 5 5 5 5 5 5 5 
5 4 5 4 5 5 5 4 
5 5 5 5 5 5 5 5 
5 5 5 5 4 5 5 4 
5 5 5 5 5 4 5 5 
4 5 4 5 5 5 5 5 
5 5 5 5 5 5 5 5 
5 5 5 5 5 5 5 5 
5 5 5 5 5 5 5 5 
5 5 5 5 5 5 5 5 
5 5 5 4 5 5 5 5 
5 5 5 5 5 4 5 5 


















Uji Validitas Dan Reliabilitas 














Uji Reliabilitas Variabel Pendayagunaan Filantropi Islam 
 
 
Uji Validitas Variabel Penyerapan Tenaga Kerja 
 














1. Uji Regresi Linear Sederhana 
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